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KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN GRESIK

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan pada Pasal 19 ayat
(4) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, dipandang perlu
menetapkan Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2021 - 2026 dengan Peraturan Kepala

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang cipta kerja;
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerabh;
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004
tentang Rencana Kerja Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana
telah dirubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2007,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
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Menetapkan :

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerabh;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 6 Tahun 2007 tentang
Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Kabupaten
Gresik;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gresik;

12. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 2016
Tentang Pembentukan Perangkat Daerah kabupaten Gresik Tahun
2016

13. Peraturan Bupati Gresik Nomor 62 Tahun 2016 tentang Rincian
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Gresik;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor Tahun 2021 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD )
Kabupaten Gresik Tahun 2021 - 2026;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN GRESIK TENTANG PERUBAHAN RENCANA
STRATEGISDINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN
GRESIK TAHUN 2021 - 2026.

Pasal 1

Rencana Strategis ( Renstra ) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2021 - 2026 disusun dengan sistematika

sebagai berikut:

A. BABI. PENDAHULUAN
BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN SKPD

BAB Ill. ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN
FUNGSI

BAB IV. VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN , STRATEG KEBIJAKAN

BAB V. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF



BAB VI INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA
TUJUAN DAN SASARAN RPIJMD

BAB VIN. PENUTUP
LAMPIRAN
Pasal 2

Penjelasan tentang sistematika Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Gresik Tahun 2021 - 2026 sebagaimana
dimaksud pada pasal 1 terdapat didalam lampiran surat perturan ini dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan.

Pasal 3

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata danKebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2021 - 2026 digunakan sebagai pedoman
dalam menyusun Rencana Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik setiap tahun, mulai tahun 2021 sampai dengan tahun
2026.

Pasal 4

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gresik

Pada tanggal 24 September 2021

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN GRESIK

NIP. 19631012 198303 1 007
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan berakhirnya masa jabatan Bupati dan Wakil Bupati periode
tahun 2016-2021 dan terpilihnya kembali Bupati dan Wakil Bupati periode
tahun 2021-2026, maka berakhir pula seluruh program pembangunan 5
(lima) tahun lalu dan selanjutnya seluruh SKPD di lingkungan pemerintah
Kabupaten Gresik berkewajiban untuk menyusunrencana program
pembangunan yang baru selama kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang
dengan berpedoman pada visi dan misi dari Bupati dan Wakil Bupati terpilih.

Rencanaan Strategis (Renstra) merupakan suatu proses secara
sistematis dan berkesinambungan yang berorientasi pada hasil yang ingin
dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun, dengan memperhitungkan
potensi, peluang dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Proses
ini menghasilkan suatu rencana strategis instansi pemerintah, yang
setidaknya memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan dan
program serta ukuran keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaannya.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2021-2026 adalah dokumen perencanaan tentang
Program dan Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Gresik untuk periode tahun 2021 sampai dengan
tahun 2026, yang berorientasi kepada hasil yang ingin dicapai selama kurun
waktu 5 (lima) tahun, memuat Visi,Misi, Tujuan, dan Strategi yang realistis.

Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berfungsi sebagai
dokumen perencanaan strategis untuk mengimplementasikan sasaran-
sasaran daerah yang telah dituangkan dalam RPIJMD Pemerintah
Kabupaten, sekaligus menjabarkan potret permasalahan pembangunan
daerah yang menjadi kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memuat indikasi daftar
program yang akan dilaksanakan untuk memecahkan permasalahan
dimaksud secara terencana dan bertahap melalui sumber pembiayaan
APBD, dengan mengacu pada tugas dan fungsi yang dibebankan

Pemerintah Kabupaten Gresik.



Penyusunan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan periode tahun
2021 — 2026 ini dilaksanakan melalui proses panjang dalam waktu yang
cukup lama, yang diawali dengan rapat persiapan/asistensi penyusunan
rancangan RPJMD dan Renstra SKPD tahun 2021 — 2026 yang diikuti oleh
personil seluruh SKPD pada bulan April 2021. Selanjutnya Seluruh SKPD
menyusun matrik lembar kerja yang berisi tentang isu-isu strategis, visi,
misi, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan, serta program dan kegiatan
sebagai bahan penyusunan renstra. Kemudian pada bulan Mei 2021
dilaksanakan  Desk terhadap lembar kerja SKPD oleh tim
konsultan/narasumber Kabupaten dan selanjutnya dilakukan revisi jika
diperlukan, dilanjutkan dengan penyusunan draf narasi renstra SKPD
periode tahun 2021 -2026. Pada bulan Juli 2021 dilaksanakan rapat
koordinasi dalam rangka verifikasi penyusunan renstra SKPD dan persiapan
penyusunan RPIJMD Kabupaten Gresik tahun 2021-2026.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2021-2026 ini disusun berdasarkan Rumusan
didalam rancangan akhir RPJMD Pemerintah Kabupaten Gresik tahun 2021-
2026 dan mengacu pada rencana pembangunan nasional maupun rencana
pembangunan provinsi Jawa timur sesuai dengan bidang tugas atau urusan
dan atau kewenangan yang diemban yaitu Pariwisata dan Kebudayaan.

Terkait dengan upaya mewujudkan terlaksananya program-program
pembangunan daerah,yang telah diimplementasikan pada Renstra Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan digunakan sebagai pedoman didalam
penyusunan rencana kegiatan pembangunan tahunan (RKA-SKPD) sekaligus
sebagai bagan evaluasi pelaksanaan pembangunan, antara lain : LAKIP,
SAKIP, LPPD/LKP], dan lain-lain yang terkait.

1.2 Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan Renstra Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan adalah:
1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang cipta kerja;
4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;



5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang
Rencana Kerja Pemerintah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah dirubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 6 Tahun 2007 tentang Urusan
Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Kabupaten Gresik;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2008 tentang Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Gresik;

12. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Perangkat Daerah kabupaten Gresik Tahun 2016

13. Peraturan Bupati Gresik Nomor 62 Tahun 2016 tentang Rincian Tugas, Fungsi
dan Tata Kerja Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga
Kabupaten Gresik;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor Tahun 2021 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) Kabupaten Gresik Tahun
2021 — 2026.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan tahun
2021-2026, adalah sebagai berikut :

1. Sebagai pedoman dalam penyusunan program kegiatan tahunan selama
periode 5 (lima) tahun mendatang sesuai dengan tugas dan fungsi yang

menjadi kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

2. Sebagai pedoman dalam mengevaluasi terlaksananya visi, misi, dan tujuan
serta sasaran kinerja yang yang telah ditetapkan sebagai implementasi
darivisi, misi dan tujuan serta sasaran Pemerintah Kabupaten Gresik yang
tertuang didalam RPJMD tahun 2021-2026.



Berdasarkan uraian dari maksud penyusunan Renstra diatas, maka
ditetapkan Tujuan Penyusunan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut :

1. Menjadi landasan dalam penyusunan program, kegiatan dan anggaran
serta target-target kinerja tahunan selama kurun waktu 5 (lima) tahun
mendatang secara bertahap dan berkelanjutan dalam bentuk dokumen
Renja dan DPA

2. Menjadi tolak ukur dalam melakukan evaluasi kinerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun, mulai tahun 2021 sampai
dengan tahun 2026, baik oleh tim evaluasi maupun pelaksana program

dan kegiatan serta stakeholder dinas.

1.4 Sistematika Penulisan

Rencana strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan disusun dengan

sistematika sebagai berikut :
BABI. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang
1.2Landasan Hukum
1.3Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan
BAB II. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah
2.2Sumber Daya Perangkat Daerah

2.3Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.4Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat

Daerah

BAB III. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Pelayanan Perangkat Daerah

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah Terpilih

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra



3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan

Hidup Strategis
3.5 Penentuan Isu-isu Strategis
BAB IV. TUJUAN DAN SASARAN
4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah
BAB V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB VIII. PENUTUP
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Sesuai Peraturan Bupati Gresik Nomor 62 Tahun 2016, tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Tata Kerja Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Gresik mempunyai tugas pokok dan fungsi organisasi

dengan tata kerja sebagai berikut :
2.1.1. Tugas.

a.

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang

Pariwisata dan urusan pemerintahan bidang Kebudayaan.

. Sekretariat :

Melaksanakan pengelolaan surat menyurat, kearsipan, administrasi
kepegawaian, keuangan, perlengkapan dana rumah tangga kantor serta

pengkoordinasi penyusunan rencana program, evaluasi dan pelaporan.

Kepala Bidang Kebudayaan.

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan

pemerintahan bidang kebudayaan.

. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata.

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan

pariwisata di bidang pengembangan destinasi pariwisata.

. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan

Pariwisata di Bidang Pemasaran Pariwisata.

2.1.2. Fungsi :

a.

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

1. Pelaksanaan koordinasi dan pengkoordinasikan penyusunan kebijakan di
bidang urusan pariwisata dan kebudayaan.
2. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan pada bidang urusan Pariwisata

dan Kebudayaan.
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. Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi di bidang urusan

Pariwisata dan Kebudayaan.

. Pengkoordinasian pengendalian pelaksanaan kebijakan di bidang urusan

Pariwisata dan Kebudayaan.

. Pengkoordinasian pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi di bidang

urusan Pariwisata dan Kebudayaan.

. Pengkoordinasian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan di

bidang urusan Pariwisata dan Kebudayaan.

. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh bupati sesuai

dengan bidang tugasnya.

b. Sekretaris :

1.

o v oA W

Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan rencana program dan
kegiatan.

Pelayanan administrasi umum, ketatausahaan, kearsipan dan
dokumentasi dalam rangka menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.
Pengelolaan administrasi keuangan dan urusan kepegawaian.
Pengelolaan urusan rumah tangga, perlengkapan dan inventaris kantor.

Pelayanan adminstrasi perjalanan dinas

. Pelaksanaan pengkoordinasian bidang-bidang di lingkup Dinas pariwisata

dan kebudayaan.

Pelaksanaan pengkoordinasian dan penyusunan laporan hasil
pelaksanaan kebijakan urusan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan.
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

c. Kepala Bidang Kebudayaan.

1.

Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan
program di bidang kebudayaan

Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program di bidang kebudayaan
Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan
petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan program di bidang
kebudayaan.

Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi program di
bidang kebudayaan
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Pelaksanaan program, pengendalian kegiatan dan kebijakan teknis di
bidang kebudayaan

Pemberian koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program dan kebijakan
teknis di bidang kebudayaan

Pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang kebudayaan
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata.

1.

Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan, perencanaan

program di bidang pengembangan destinasi pariwisata

. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan kebijakan di bidang

pengembangan destinasi pariwisata

. Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk

pelaksanaan program di bidang pengembangan destinasi wisata

. Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi program di bidang

pengembangan destinasi wisata

. Pelaksanaan program, pengendalian kegiatan dan kebijakan teknis di di

bidang pengembangan destinasi wisata

. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program dan kebijakan

teknis di bidang pengembangan destinasi wisata

. Pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi, dan pelaporan

pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang pengembangan

destinasi wisata

. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai bidang tugasnya.

. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata

1.

Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan

program di bidang pemasaran pariwisata

. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program di bidang pemasaran

pariwisata

. Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk

pelaksanaan program pemasaran pariwisata
13



4. Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi di bidang
pemasaran pariwisata

5. Pelaksanaan program, pengendalian kegiatan dan kebijakan teknis di
bidang pemasaran pariwisata

6. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program di bidang
pemasaran pariwisata

7. Pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang pemasaran
pariwisata

8. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

Struktur Organisassi Dinas pariwisata dan kebudayaan ditetapkan
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 tahun 2016. Dinas
pariwisata dan kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas. Dalam
menjalankan tugasnya Kepala Dinas dibantu oleh satu orang Sekretaris dan
tiga orang kepala Bidang, yaitu : Bidang Kebudayaan, Bidang Pengembangan
Destinasi Pariwisata, dan Bidang Pemasaran Pariwisata.

Selanjutnya dalam rangka memberikan gambaran tentang hirarki
susunan organisasi dinas, dapat dilihat bagan yang dilaksanakan oleh Dinas

pariwisata dan kebudayaan berdasarkan perbup diatasadalah sebagai berikut:
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN GRESIK

KEPALA DINAS

SUTAJI RUDY, SH.MH
19631012 198303 1 007 / IVie

KELOMPOK JABATAN
P UNGSIONAL SEKRETARIAT
DWI INDRAWATI
PRASETYANINGTYAS, S.Sn,
M.Si
19680224 199602 2 001/ IV/b
SUB BAGIAN UMUM SUB BAGIAN nggs:ﬁg:n
DAN KEPEGAWAIAN KEUANGAN et
NUR PRIHSI’\';I;IINGASIH, SAIDA“:I-I,M S.50., NURHAYAT SE.
19740928 201001 2 001 / 19650914 198702 2 19750731 200801 2 010 /
lilic 001/ 1V/a liid
BIDANG
BIDANG PEMASARAN
PENGEMBANGAN OARIISATA BIDANG KEBUDAYAAN

DESTINASI PARIWISATA

SRI HARINI, SH, M.Kn

SAYYIDATUL FAKHRIYAH, S.Ap

Drs. MUDIANTO, M.M.

19660804 :32303 2006/ 19820215 200901 2 005/ llic 19740928 201001 2 001/ IV/a
H 1
i i
SEKSI
PENGEMBANGAN SEKSI SARANA DAN SEKSI PELESTARIAN
INDUSTRI INFORMAS| PARIWISATA BUDAYA DAN NILAI TRADISI
PARIWISATA
WAHYU KOESRI HADIPRIYONO, ST, RIKE NATALIAWATI
WULANDARI, S.Sos MM SABHARA, SS
19731)1)?/?3/1001 2 19691207 1997031003 / IV/a 19851226 200901 2 003 / Il
1 1
i i
SEKSI
PENGEMBANGAN SEKSI PENDATAAN
PARIWISATA DAN DAN PENGEMBANGAN SEKSI KESENIAN
TATA KELOLA PASAR PARIWISATA
DESTINASI
M. FITHER RR. NOENOENG
AR i t NOENOEN SITI MUSRIFAH, SE
MM
19780618 200801 1 19670511 A0 2,008 197102232010012001 / llic
005 / llid
1 1
i i
SEKSI PROMOSI DAN SEKSI SEJARAH DAN
KERJASAMA KEPURBAKALAAN
TEGUH WARJU
SURJANTORD. SH. KHAIRIL ANAWAR, S.5.
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Berdasarkan struktur dan bagan organisasi serta tugas dan fungsi diatas,
maka dapat diketahui jumlah sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki Dinas
pariwisata dan kebudayaan. Jumlah tersebut belum termasuk pegawai non
eselon (JFU) sebanyak 16 orang dan Pegawai non PNS sebanyak 38 Orang,
dengan demikian jumlah pegawai seluruhnya 72 orang. Dalam melaksanakan
tugas dan fungsi, pasti diperlukan sarana dan prasarana yang memadai agar
tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang telah ditetapkan dapat dicapai
dengan maksimal, misalnya : gedung kantor, ruang kerja, meja kursi kerja,

komputer, dll

2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah

Jumlah Pegawai Disparbud berdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Pangkat dan

Golongan
URAIAN PENDIDIKAN

NO | Pangkat / SD | SMP | SMA D2 D3 S1 S2 S3 | JML
Golongan Ruang

1 | Juru Muda (I/a) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juru Muda Tingkat | 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I (I/b)

Juru (I/c) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juru Tingkat I (I/d) | O 0 0 0 0 0 0 0 0

2 | Pengatur Muda 0 1 0 0 0 0 0 0 1
(Il/a)

Pengatur Muda| O 0 0 0 0 0 0 0 0
Tingkat I (II/b)

Pengatur (II/c) 0 0 2 0 1 0 0 0 3
Pengatur Tingkat I| O 0 2 0 0 1 0 0 3
(I1/d)

3 | Penata Muda| O 0 0 0 0 0
(111/a) 1] 3 4
Penata Muda 0 0 0 0 0
Tingkat I (IT1/b) 0 3 1 4
Penata (III/c) 0 0 0 0 0 4 0 0 4
Penata Tingkat I 0 0 0 0 0 0
(I11/d) 0 2 9

4 | Pembina (IV/a) 0 0 0 0 0 4 0 4
Pembina Tingkat I| O 0 0 0 0 0 1 0 1
(Iv/b)

Pembina Utama | 0 0 0 0 0 0 1 0 1
Muda (IV/c)
Pembina Utama | 0 0 0 0 0 0 0 0
Madya (IV/d)
Pembina Utama | 0 0 0 0 0 0 0 0 0
(Iv/e)

JUMLAH 0 1 7 0 2 18 6 0| 34
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Berdasarkan data diatas, pegawai Dinas pariwisata dan kebudayaan menurut

eselon,dapat dikelompokkan menjadi :

<> Eselon II, sebanyak 1 orang
<> Eselon III, sebanyak 4 orang
<> Eselon 1V, sebanyak 13 orang
w» Non Eselon, sebanyak 16 orang
Jumlah 34 orang
SARANA DAN PRASARANA
SARANA DAN PRASARANA YANG KONDISI KET.
NO. DIGUNAKAN JUMLAH |Baik | Rusak |Rusak
Ringat | Berat
1. | Ruang Kerja 12 12 - -
2. | Meja Kerja 81 81 - -
3. | Kursi Kerja 70 70 - -
4. | Kursi Rapat 227 227 - -
5. | Lemari Arsip 13 13 - -
6. | Filling Cabinet 8 8 - -
7. | Komputer/Desktop 19 17 - 2
8. | Kendaraan Operasional Roda 4 6 5 - 1
9. | Kendaraan Operasional Roda 2 10 8 - 2
12 | Laptop 12 10 - 2
13 | Proyektor/LCD 2 2 - -
14 | Camera Digital 6 6 - -
15 | HT 15 15 - -
16 | Drone 1 1 - -
18 | Handy Cam 2 - 1
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2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Tabel T-C 23
Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Gresik

Indikator Kinerja Sesuai Target Target Renstra Perangkat Daerah Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke- Rasio Capaian pada Tahun ke-
No. Tugas dan Fungsi Target | Target Indikator
Perangkat Daerah NSPK IKK Lainnya 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) | (17) | (18) | (19) | (20)
1 S:Sgeg;a:s’;if:iar Budaya 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Persentase Jumlah
2 | Penyelenggaraan Festival 100% 100% | 100% | 100% 100% | 100% | 100% 100% 100% 100% 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Seni dan Budaya
3 | Jumlah Kunjungan Wisata 100% 4971 | 5.070 | 5.171 | 5274 | 5.380 | 4.403 |9.694 |14.625 |46.915 | 4.360 11% | 91% | 183% | 790% | 12%
Mancanegara Orang | Orang | Orang Orang | Orang | orang Orang | Orang orang Orang
Jumlah Kuniungan Wisata 3.355.8 | 3.422. | 3.491.4 | 3.561.2 | 3.632. | 1.723.7 | 3.539.5 | 3.553.9 | 4.570.4 | 2.098.9
4 Dalam Ne eJri 8 100% 69 986 45 73 498 68 23 20 83 95 51% 2% 1% 28% 42%
8 Orang Orang | Orang Orang | Orang | Orang Orang | Orang Orang Orang
Persentase Pelaku Usaha
5 | Ekonomi Kreatif yang 100% 41% 46% 51% 56% 61% 41% 102% 4% 11.49% 6% 100% | 122% | 92% 79% 90%
dikembangkan
Persentase Destinasi
6 | Wisatayang 100% 100% | 100% | 100% 100% | 100% | 100% 100% 100% 100% 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
dikembangkan




Tabel T-C. 24
Anggaran Dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik

Rasio Antara Realisasi Dan Anggaran Rata-Rata
Uraian Anggaran Pada Tahun Ke- Realisasi Anggaran Pada Tahun Ke- Tahun Ke- Pertumbuhan

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 Anggaran | Realisasi
Program
Pengembangan Nilai
Budaya Dan 774,414,000 394,600,000 | 236,694,000 | 356,022,400 | 516,521,500 | 772,674,000 | 394,600,000 | 231,344,000 | 350,681,005 | 513,888,900 | 99.78% | 100.00% | 97.74% | 98.50% | 99.49% 13.36% 13.53%
Kerjasama Pengelolaan
Kekayaan Budaya
Program Pengelolaan
Keragaman Dan 2,723,586,000 | 1,159,894,000 | 1,271,002,000 | 1,608,823,400 | 901,472,450 | 2,602,105,636 | 1,150,188,200 | 1,224,053,500 | 1,322,003,761 | 833,063,584 | 95.54% | 99.16% | 96.31% | 82.17% | 92.41% -41.19% -41.59%
Kekayaan Budaya
Program
Pengembangan 771,780,000 725,000,000 | 869,550,000 | 947,481,600 | 543,432,232 | 743,618,700 | 708,734,170 | 664,210,000 | 928,125,838 | 540,995,997 | 96.35% | 97.76% | 76.39% | 97.96% | 99.55% -29.56% -24.56%
Pemasaran Pariwisata
Program
Pengembangan 783,845,200 | 1,643,680,000 | 726,964,700 | 449,651,500 | 172,519,050 | 778,457,100 | 321,381,000 | 724,904,500 | 148,489,500 | 168,776,150 | 99.31% | 19.55% | 99.72% | 33.02% | 97.83% -77.16% -60.60%
Destinasi Pariwisata
Program
Pengembangan 318,939,800 25,000,000 | 408,115,000 | 805,757,200 | 691,073,825 | 317,572,200 24,040,000 | 407,514,000 | 259,909,000 | 352,919,400 | 99.57% | 96.16% | 99.85% | 32.26% | 51.07% 53.65% 29.56%
Kemitraan




Hasil capaian kinerja pada dasarnya merupakan perwujudan dari akuntabilitas instansi pemerintah dalam mengemban visi dan misinya, sebab melalui
penetapan hasil capaian kinerja akan dapat diketahui tingkat keberhasilan, kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan program dan kegiatan

operasional organisasi



2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Dinas pariwisata dan kebudayaan dalam menjalankan tugas dan
fungsinya di bidang pariwisata dan kebudayaan tentunya tidak terlepas dari
berbagai permasalahan yang dihadapi baik internal maupun eksternal, akan
tetapi permasalahan-permasalahan yang dihadapi tersebut harus dipandang
sebagai suatu tantangan dan peluang dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan pelayanan pada Dinas pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik. Berdasarkan analisis terhadap permasalahan internal
maupun eksternal, dalam hal ini dengan menggunakan metode SWOT Analisis.
Dalam analisis SWOT Lingkungan internal meliputi Strength (Kekuatan) dan
Weaknesses (Kelemahan). Sedangkan Lingkungan eksternal meliputi
Oppurtunity (Peluang) dan Threaths (ancaman). Adapun Masing-masing
kondisi lingkungan internal dan eksternal antara lain sebagai berikut :
1. Lingkungan Internal
a. Kekuatan (Strength)
1) Tersedianya dasar hukum sebagai landasan operasional baik berupa
perundang-undangan maupun peraturan daerah
2) Tersedianya sumber daya manusia aparatur Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata yang cukup memadai
3) Tersedianya sarana kerja yang memadai untuk menunjang
produktivitas kerja

4) Tidak ada biaya dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat;

b. Kelemahan (Weakness)

1) Masih terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan
dalam bidang pariwisata dan kebudayaan

2) Belum memiliki bank data kepariwisataan dan kebudayaan yang
lengkap

3) Terbatasnya anggaran vyang tersedia dibandingkan dengan
kebutuhan yang diperlukan

4) Belum menerapkan teknologi informasi yang utuh dalam pengelolaan

data kepariwisataan dan kebudayaan



2. Lingkungan Eksternal
a. Peluang (Opportunity)

1) Potensi seni, budaya, objek wisata dan daya tarik wisata yang cukup
besar

2) Kondisi sosial masyarakat cukup mendukung

3) Tren perjalanan wisata yang meningkat setiap tahunnya

4) Tersedianya utilitas yang memadai (fasilitas RS, bank, kantor pos,
listrik, air bersih dll)

5) Perkembangan teknologi informasi untuk keperluan promosi

b. Ancaman (Threat)

1) Perkembangan pariwisata di daerah lain yang cukup berkembang
pesat

2) Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat untuk memberikan
pelayanan yang baik kepada wisatawan

3) Keberadaan PKL yang tidak tertata yang menimbulkan kesan kumuh

4) Masih adanya kesenjangan kualitas SDM dan pelaku usaha pariwisata

5) Penanganan sampah dan kebersihan lingkungan yang kurang

memadai



BAB Il

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Isu-isu strategis pembangunan pariwisata dan Kebudayaan diantaranya
adalah :

1. Masih rendahnya pemahaman nilai-nilai budaya, adat istiadat, peninggalan
sejarah, museum dan purbakala

2. Belum terwujudnya kesamaan persepsi antara tokoh masyarakat dan Dinas
Pariwisata dan kebudayaan selaku pembina kepariwisataan dan
kebudayaan di Kab. Gresik.

3. Pengembangan Seni, Budaya serta kepariwisataan belum menjadi skala
prioritas

4. Promosi dan publikasi Pariwisata kurang intensif di tingkat regional dan
nasional belum maksimal.

5. Keterbatasan tenaga profesional dibidang Seni budaya khususnya tenaga
pariwisata yang berstandarisasi dan bersertifikasi pada usaha usaha jasa
dan sarana pariwisata di Kabupaten Gresik.

6. Minimnya ketersediaan data kesenian, cagar budaya dan pariwisata.

Sesuai dengan tugas dan fungsi yang ada, gambaran tentang tingkat
kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik dapat diuraikan
sebagai berikut :

Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan tugas dan

fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, permasalahan yang dihadapi dalam

pembangunan Pariwisata dan Kebudayaan dapat diindentifikasi sebagai
berikut :

1)Kurang optimalnya inisiasi kebudayaan Gresik dalam produksi produk-
produk lokal baik di lingkup mikro, menengah, maupun industri besar.

2)Inovasi cipta karya seni yang kurang mengangkat budaya khas Gresik

3)Belum adanya city branding berbasis kebudayaan Gresik

4)Belum optimal pengelolaan, promosi, dan pengembangan cagar budaya

religi, sejarah, dan permuseuman



5)Perkembangan fasilitas penunjang sebagaimana dimaksud belum diiringi
manajemen pengelolaan yang representative untuk menghadirkan
pelayanan kepariwisataan yang elegan dan berdaya tarik tinggi

6)Pembangunan kepariwisataan belum menjadi skala prioritas

7)Pengembangan ekonomi kreatif berbasis usaha mikro, kecil, dan menengah
masih belum terintegrasi dengan destinasi pariwisata

8)Pengunjung wisata yang cenderung semakin meningkat, namun fasilitas
penunjang yang belum maksimal.

9)Frekuensi promosi yang masih rendah

3.2 Telaahaan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah Terpilih

Visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mana dan bagaimana
Kabupaten Gresik harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat eksis,
antisipatif, inovatif serta produktif. Dengan bertitik tolak dari fakta sejarah,
potensi dan kondisi factual yang digali dari nilai-nilai luhur yang dianut oleh
seluruh komponen stakeholders yang ada di Kabupaten Gresik, maka
pernyataan Visi untuk membangun Gresik seutuhnya menuju Gresik Baru

adalah :

“Mewujudkan Gresik Baru yang Lebih Mandiri, Sejahtera, Berdaya Saing dan

Berkemajuan Berlandaskan Akhlakul Karimah ™

Pemahaman atas pernyataan visi tersebut mengandung makna
terjalinnya sinergi yang dinamis antara masyarakat, pemerintah kabupaten
dan seluruh stakeholders dalam merealisasikan pembangunan Kabupaten

Gresik secara terpadu.

Secara filosofis, visi Kabupaten Gresik tersebut mengandung makna
sebagaimana disajikan dalam pokok-pokok visi pembangunan sebagaimana
berikut yaitu :

1. Gresik yang lebih Mandiri : Kemandirian dalam konteks kedaerahan
merupakan kehidupan bermasyarakat yang menjadi salah satu tujuan yang
selalu ingin dicapai setiap daerah. Mandiri ialah sebuah bentuk kemampuan
yang dapat mengoptimalkan apa vyang dimiliki (sumberdaya) dan
mengembangkannya (potensi) sehingga dapat menjadi sebuah bentuk
kekuatan daerah yang mampu berkompetisi serta beradaptasi dengan
perubahan jaman. Maka baik pemerintah dan masyarakat Gresik secara

kolektif kolegial mampu memenuhi kewajibannya baik dosmetik maupun
.



internasional. Adapun kemandirian ekonomi akan berdampak pada
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, berkelanjutan dan
mensejahterakan secara adil dan merata. Kemandirian Ekonomi dalam hal
ini adalah dengan memiliki sumber daya manusia yang kreatif, terampil dan
kompetitif, yang kemudian dikolaborasikan dengan penguasaan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi untuk pengelolaan sumber daya alam, tata
kelola pemerintahan, dan pengambilan keputusan sehingga mewujudkan
kemandirian daerah.

. Gresik yang Sejahtera : Sejahtera adalah suatu kehidupan dan
penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang diliputi rasa
keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan
setiap warga negara untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan
kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah
tangga serta masyarakat. Kehidupan yang layak dengan terpenuhinya hak-
hak masyarakat, yang aman dari rasa kekhawatiran akan potensi-potensi
ancaman pada masyarakat seperti terorisme atau potensi bencana alam,
memperoleh pekerjaan yang layak serta mampu mendapatkan akses di
dunia usaha, dan tidak tersisihkan dalam kehidupan sosial.

. Gresik yang Berdaya Saing : Daya saing sangat berhubungan dengan
kemampuan dan kapasitas pembangunan sebuah daerah. Strategi
pembangunan infrastruktur akan mempengaruhi daya saing sebuah daerah
yang nantinya untuk menunjang peningkatan disegala sektor.
Pembangunan infrastruktur ditujukan untuk medukung aktivitas
perekonomian serta mendorong pemerataan pembangunan antar wilayah
utara dan selatan, kota dan desa serta konektivitas dengan pulau bawean.
Salah satu fokus dari pembangunan ini adalah pada pembangunan antar
wilayah produksi dengan wilayah distribusi. Serta pembangunan
infrastruktur  pelayanan dasar yang menunjang kemudahan untuk
mengakses segala kebutuhan pokok masyarakat secara inklusif, baik
perempuan dan laki-laki, pada semua kelompok usia, termasuk kelompok
rentan dan marginal, di semua wilayah baik di kota maupun kepulauan. Ada
pula pembangunan infrastruktur konektivitas multimoda yang mampu
menciptakan pertumbuhan ekonomi seperti pada pembangunan fasilitas
transportasi kereta api guna menunjang pembangunan di area
GEBANGKERTASUSILA hingga transportasi laut antar pulau seperti pada

pulau bawean. Kedepan pembangunan ini akan berdampak pada
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peningkatan perekonomian masyarakat Kabupaten Gresik serta terciptanya
tata kota yang modern, inovatif dan berkeadilan.

. Gresik yang Berkemajuan : Berkemajuan disini terkait bahwa seluruh
rangkaian pembangunan yang dilakukan di Gresik bertujuan untuk
membawa warga Gresik menjadi warga yang unggul, berorientasi kedepan,
memiliki sikap optimisme menatap masa depan dan memiliki kapasitas
kecerdasasan intelektual, emosional dan spiritual yang tinggi serta
pembangunan karakter. Untuk membentuk insan warga Gresik yang
memiliki karakter orientasi kemajuan. Maka pemerintah wajib mewujudkan
kemudahan dalam mengakses pendidikan dan fasilitas kesehatan yang
berkualitas serta mewujudkan pola pendidikan yang inovatif dan kolaboratif
yang mampu memunculkan warga yang memiliki kompetensi individual
yang baik dan memiliki kemampuan untuk dapat bekerja sama dan
berkolaborasi dalam mendorong kemajuan serta memiliki karakter yang
kuat.

. Gresik yang Berlandaskan Akhlakul Karimah : Seluruh dimensi visi
pembangunan Gresik diatas dilandasi oleh Akhlakul Karimah. Akhlakul
Karimah atau akhlak yang mulia adalah keadaan mentalitas warga Gresik
memiliki keadaban sosial, karakter luhur, kesalehan sosial. Pemerintah
Gresik bertanggung jawab untuk membawa masyarakat memiliki akhlak
yang mulia atau akhlakul karimah berbasis pada nilai-nilai budaya dan
keagamaan. Akhlak ini tidak hanya menegaskan tentang karakter manusia
Gresik, namun juga menjadi jiwa dalam seluruh aspek mulai dari pelayanan
publik, pendekatan pembangunan hingga kebijakan secara umum. Melalui
pembangunan karakter manusia yang berakhlakul karimah bahwa
pembangunan di Gresik tidak hanya mengejar pemenuhan material namun
juga bertujuan untuk membentuk kualitas warga yang memiliki kualitas
moral, etika dan karakter hidup yang tinggi berbasis kehidupan spiritual
berlandaskan akhlakul karimah sesuai dengan ajaran-ajaran agama. Dengan
akhlakul karimah maka orientasi pembangunan di Gresik mendorong untuk
membangun warga yang memiliki solidaritas yang tinggi, menghormati
keragaman dan perduli terhadap nilai-nilai toleransi, memiliki daya juang
hidup yang tinggi dan berkarakter. Didalam pemerintahan penerapan
Akhlakul Kharimah juga dijadikan prinsip yang akan mewujudkan

pemerintahan yang bersih, anti korupsi serta tanggap dan akuntabel. Hal ini
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bertujuan agar setiap warga dan juga pemerintah memiliki pandangan
tujuan yang sama dalam segi pembangunan karakter.

Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi berfungsi sebagai pemersatu gerak,
langkah dan tindakan nyata bagi segenap komponen penyelenggara
pemerintah tanpa mengabaikan mandat yang diberikan. Adapun Misi
Pemerintah Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut :

(1) Menciptakan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel serta
mewujudkan kepemimpinan yang Inovatif dan Kolaboratif

(2) Membangun infrastruktur yang Berdaya Saing, Memakmurkan Desa dan
Menata kota

(3) Mendorong Kemandirian Ekonomi yang seimbang antar sektor dan antar
wilayah

(4) Membangun Insan Gresik Unggul yang Cerdas, Mandiri, Sehat dan
Berakhlakul Karimah

(5) Meningkatkan kesejahteraan sosial dengan menciptakan lapangan kerja,
dan menjamin Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat Gresik

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih
kegiatan dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau masyarakat yang
dikoordinasikan oleh instansi pemerintah untuk mewujudkan visi dan misi yang
telah ditetapkan.

Program-program pembangunan yang diprioritaskan oleh Dinas
Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Gresik yang hendak dicapai lima tahun
kedepan untuk mewujudkan terlaksananya misi 3 ( tiga ) dan misi 4
empat ) sebagai berikut :

Misi ke—3

Urusan Pariwisata

1. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
2. Program Pemasaran Pariwisata

3. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif

Misi ke—4

Urusan Kebudayaan

1. Program Pengembangan Kebudayaan

2. Program Pengembangan Kesenian Tradisional
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3. Program Pembinaan Sejarah
4. Program Pelestarian Dan Pengelolaan Cagar Budaya

5. Program Pengelolaan Permuseuman

Adapun faktor-faktor penentu keberhasilan (critical success factors)
merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian keberhasilan organisasi
di mana di dalamnya sangat tergantung pada keberhasilan kinerja instansi
pemerintah. Faktor-faktor penentu keberhasilan ini ditetapkan dengan lebih
dahulu menganalisis lingkungan internal dan eksternal. Selanjutnya dilakukan
analisis dalam rangka menentukan tingkat urgensi dan dampak potensialnya
dan kemudian dilanjutkan dengan penentuan skala prioritas. Dengan
menggunakan faktor-faktor inilah diharapkan keberhasilan pelaksanaan tugas
dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan akan dapat diupayakan secara
maksimal guna mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan untuk dicapai
pada akhir tahun 2026 yang akan datang.

Dengan mempergunakan pendekatan analisis SWOT, faktor-faktor
penentu keberhasilan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Tingkatkan semangat kerja untuk memenuhi tuntutan masyarakat
terhadap kinerja pegawai

2. Tingkatkan semangat ketrampilan pegawai untuk menghadapi otonomi
daerah

3. Mendaya gunakan semangat kerja untuk memenuhi tuntutan akuntabilitas
dan transparansi

4. Tingkatkan ketrampilan pegawai dan kompetensi untuk menghadapi
tuntutan akuntabilitas dan transparansi

5. Tingkatkan profesionalisme pegawai untuk mengantisipasi perkembangan
tuntutan globalisasi

6. Adanya otonomi daerah dan dukungan legislatif daya gunakan untuk
memacu semangat kerja

7. Manfaatkan pegawai yang cakap untuk menguasai teknologi

3.3 Telaahaan Renstra K/L dan Renstra Provinsi
Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan selama ini, faktor-

faktor penghambat dan faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi
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permasalahan pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ditinjau dari
sasaran jangka menengah Renstra K/L ataupun Renstra Provinsi / Kabupaten.
1. Faktor Penghambat

(1) Kualitas dan ketrampilan beberapa pegawai masih rendah

(2) Terbatasnya alokasi anggaran

(3) Belum optimalnya fungsi organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

(4) Koordinasi antar unit kerja masih lemah
2. Faktor Pendorong

(1) Adanya komitmen dan dukungan Pemda dan DPRD

(2) Adanya dasar hukum kelembagaan

(3) Motivasi kerja beberapa karyawan cukup tinggi

(4) Kesadaran industriawan cukup

(5) Adanya dukungan tokoh dan organisasi masyarakat terkait

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis
Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan
tugas dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan selama ini, faktor-faktor
penghambat dan faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi permasalahan
pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ditinjau dari implikasi Rencana
Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis.
1. Faktor Penghambat
(1) Kurang tersedianya areal parkir di tempat-tempat wisata
(2) Padatnya hunian penduduk di sekitar kawasan wisata
(3) Letak lokasi kawasan wisata yang terbatas
(4) Regulasi Perda 19 tahun 2005 Kabupaten Gresik tentang larangan
minum minuman keras di Kabupaten Gresik
2. Faktor Pendorong
(1) Banyaknya industri di Kabupaten Gresik memungkinkan pembiayaan
kepariwisataan dengan wisata industri melalui dana CSR
(2) Letak Kabupaten Gresik yang berdekatan dengan kota metropolis

memudahkan akses pariwisata

3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis
Dari analisis perkembangan dan masalah pembangunan pariwisata

dan kebudayaan Kabupaten Gresik dengan memperhatikan perkembangan
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dan tantangan dewasa ini, maka isu strategis yang dihadapi oleh Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik adalah :

1.

Masih rendahnya pemahaman nilai-nilai budaya,adat istiadat, peninggalan

sejarah, museum dan purbakala

. Dampak negative dari berkembangnya teknologi informasi dan globalisasi

terhadap generasi muda

Belum terwujudnya kesamaan persepsi antara tokoh masyarakat dan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan selaku pembina kepariwisataan di Kab. Gresik.
Pembangunan Seni, Budayaserta kepariwisataan belum menjadi skala

prioritas

. Promosi dan publikasi Pariwisata kurang intensif di tingkat regional dan

nasional

Keterbatasan tenaga profesional dibidang Seni budaya khususnya tenaga
pariwisata yang berstandarisasi dan bersertifikasi pada usaha usaha jasa

dan sarana pariwisata di Kabupaten Gresik.

7. Minimnya ketersediaan data kesenian, cagar budaya dan pariwisata.

Untuk itu, perlu diupayakan beberapa hal guna meningkatkan pembangunan

Pariwisata dan Kebudayaan di Kabupaten Gresik agar bisa menjadi lebih baik

pada masa mendatang, antara lain :

1.

Menginventarisasikan budaya asli Gresik dan menetapkan serta
mempublikasikan ragam dan lokasi budaya Kabupaten Gresik, sehingga
diharapkan akan menjadi ciri dan corak yang membanggakan masyarakat
Gresik.

. Melaksanakan kompetisi secara teratur dan berkesinambungan untuk

mendorong tumbuhnya jiwa cipta, rasa dan karsa seni warga masyarakat
Kabupaten Gresik dalam rangka mengembangkan dan mempertahankan

bakat seni yang dimiliki.

3. Membangun gedung kesenian di tingkat Kabupaten yang representative.

. Menyusun buku panduan (guiden) berupa sejarah di Kabupaten Gresik dan

ulama kharismatik yang makamnya ada di wilayah Kabupaten Gresik dengan
melibatkan para nara sumber dari tokoh masyarakat dan ahli sejarah yang
kompeten sehingga dapat mengamankan fakta sejarah dan memberikan
wawasan bagi para investor yang akan berinvestasi di wilayah Kabupaten
Gresik.
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. Membangun dan memperbaiki sarana dan prasarana wisata religius agar
memberikan kenyamanan dan kekhusyu’an pengunjung wisata religi.

. Mensinergikan antar wisata religi untuk membangun kekuatan daya tarik
dan minat wisatawan religi untuk memperpanjang waktu berkunjung ke
tempat-tempat wisata di Kabupaten Gresik.

. Membuat master plan pengembangan wisata Pulau Bawean menuju ikon
wisata Jawa Timur sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Jawa Timur.
Membangun sarana dan prasarana wisata pantai Delegan sehingga dapat
menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan dapat dijadikan sebagai

salah satu tujuan wisata alam di Kabupaten Gresik.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

a. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu satu sampai lima tahun ke depan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
berkewajiban memberikan dukungan dan ikut bertanggungjawab atas
tercapainya tujuan Pemerintah Kabupaten yang merupakan fungsi / bidang
kewenangannya.
Tujuan Pemerintah Kabupaten yang selaras dengan fungsi/bidang
kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan serta visi dan misi yang

ditetapkan, maka disepakatilah tujuan-tujuan Dinas sebagai berikut :
1. Menurunnya Ketimpangan Ekonomi Antar Sektor dan Antar Wilayah.

2. Meningkatnya nilai-nilai Keagamaan, Kebudayaan dan Toleransi dalam
Masyarakat

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu lebih pendek
dari tujuan. Sasaran merupakan bagian integral dalam proses perencanaan
strategis yang akan dicapai secara nyata melalui penetapan kebijakan,
program dan kegiatan sehingga dapat memberi arah terhadap alokasi sumber
daya yang telah dipercayakan kepada instansi yang bersangkutan.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berkewajiban memberikan dukungan
dan ikut bertanggungjawab atas tercapainya sasaran Pemerintah Kabupaten
yang merupakan fungsi / bidang kewenangannya.

Berdasarkan pernyataan sasaran di atas serta pernyataan tujuanDinas
Pariwisata dan Kebudayaan ditetapkanlah Sasaran Dinas Pariwisata dan
Kebudayaansebagai berikut :

Berikut adalah sasaran masing-masing tujuan untuk setiap misi :

Misi Ketiga, yang memiliki tujuan :

1. Menurunnya Ketimpangan Ekonomi Antar Sektor dan Antar Wilayah,
dengan sasaran :
1.1. Mewujudkan pelayanan admministrasi sarana prasarana yang

professional dalam rangka mendukung pencapaian kinerja Disparbud
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1.2. Terwujudnya jumlah kunjungan wisata sebagai bagian pembangunan
perekonomian yang inklusif dan berkelanjutan
Misi keempat, yang memiliki tujuan :
2. Meningkatnya nilai-nilai Keagamaan, Kebudayaan dan Toleransi dalam
Masyarakat, dengan sasaran:
2.1. Terwujudnya pengelolaan kekayaan budaya yang meningkatkan

kesejahteraan masyarakat
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Tabel 4.1 (T-C.25)
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan SKPD

MATRIK RENCANA STRATEGIS

TAHUN 2021 - 2026

INDIKATOR TUJUAN /

TARGET KINERJA TUJUAN / SASARAN PADA TAHUN KE-

NO TUJUAN SASARAN
SASARAN
2022 2023 2024 2025 2026
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Mewujudkan pelayanan admministrasi Persentase
Menurunnya sarana prasarana yang professional dalam Ketercapian Program
1 | Ketimpangan Ekonomi . L . 100% 100% 100% 100% 100%
rangka mendukung pencapaian kinerja Disparbud dengan
Antar Sektor dan Antar ) G
Disparbud nilai minimal 75%
Terwujudnya jumlah kunjungan wisata
sebagai bag.|an peml:?angut\an Pert.umbuhan. 23 % 949 3.59% 3.7 % 4-9%
perekonomian yang inklusif dan Kunjungan Wisata
berkelanjutan
2 & / 4 yang meningkatkan kesejahteraan y 100% | 100% | 100% 100% 100%

dan Toleransi Dalam
Masyarakat

masyarakat

melalui pemanfaatan
dan pengembangan
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Disparbud dalam menjalankan tugas dan fungsinya di bidang
Pariwisata dan kebudayaan, tentunya tidak terlepas dari berbagai
permasalahan yang dihadapi baik internal maupun eksternal, akan tetapi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi tersebut harus dipandang sebagai
suatu tantangan dan peluang dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan pelayanan pada Disparbud Kabupaten Gresik. Berdasarkan
analisis terhadap permasalahan internal maupun eksternal, dalam hal ini
dengan menggunakan metode SWOT Analisis. Dalam analisis SWOT
Lingkungan internal meliputi Strength (Kekuatan) dan Weaknesses
(Kelemahan). Sedangkan Lingkungan eksternal meliputi Oppurtunity
(Peluang) dan Threaths (ancaman). Adapun Masing-masing kondisi
lingkungan internal dan eksternal antara lain sebagai berikut :

1. Lingkungan Internal
a. Kekuatan (Strength)

1) Tersedianya dasar hukum sebagai landasan operasional baik berupa
perundang-undangan maupun peraturan daerah

2) Tersedianya sumber daya manusia aparatur Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata yang cukup memadai

3) Tersedianya sarana kerja yang memadai untuk menunjang
produktivitas kerja

4) Tidak ada biaya dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat;

b. Kelemahan (Weakness)

1) Masih terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan
dalam bidang pariwisata dan kebudayaan

2) Belum memiliki bank data kepariwisataan dan kebudayaan yang
lengkap

3) Terbatasnya anggaran vyang tersedia dibandingkan dengan
kebutuhan yang diperlukan

4) Belum menerapkan teknologi informasi yang utuh dalam pengelolaan

data kepariwisataan dan kebudayaan
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3. Lingkungan Eksternal
a. Peluang (Opportunity)
1)Potensi seni, budaya, objek wisata dan daya tarik wisata yang cukup
besar
2)Kondisi sosial masyarakat cukup mendukung
3)Tren perjalanan wisata yang meningkat setiap tahunnya
4)Tersedianya utilitas yang memadai (fasilitas RS, bank, kantor pos,
listrik, air bersih dll)
5)Perkembangan teknologi informasi untuk keperluan promosi
b. Ancaman (Threat)
1)Perkembangan pariwisata di daerah lain yang cukup berkembang
pesat
2)Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat untuk memberikan
pelayanan yang baik kepada wisatawan
3)Keberadaan PKL yang tidak tertata yang menimbulkan kesan kumuh
4)Masih adanya kesenjangan kualitas SDM dan pelaku usaha pariwisata
5)Penanganan sampah dan kebersihan lingkungan yang kurang

memadai
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Tabel. 4.2

Analisis SWOT
Kekuatan Kelemahan
Internal 1) Tersedianya dasar hukum sebagai landasan | 1) Masih terbatasnya sumber daya manusia
operasional baik berupa perundang-undangan yang memiliki pengetahuan dalam bidang pariwisata
maupun peraturan daerah dan kebudayaan
2) Tersedianya sumber daya manusia aparatur | 2) Belum memiliki bank data kepariwisataan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang cukup dan kebudayaan yang lengkap
memadai 3) Terbatasnya anggaran yang tersedia
3) Tersedianya sarana kerja yang memadai untuk dibandingkan dengan kebutuhan yang diperlukan
menunjang produktivitas kerja 4) Belum menerapkan teknologi informasi yang
Eksternal 4) Tidak ada biaya dalam melakukan pelayanan utuh dalam pengelolaan data kepariwisataan dan
kepada masyarakat kebudayaan
Peluang (SO) (WO)
1) Potensi seni, budaya, objek | 1. Pembiayaan kepariwisataan dengan wisata | 1. Meningkatkan kualitas dan ketrampilan pegawai pada
wisata dan daya tarik wisata ] ] . : .
yang cukup besar industry melalui dana CSR industry yang ada di Kabupaten Gresik
2) Kondisi sosial masyarakat | 2. Menginventarisasikan budaya asli Gresik dan | 2. Meminimalisir anggaran dengan cara mengembangkan
cukup mendukung o . L
3) Tren perjalanan wisata yang menetapkan serta mempublikasikan ragam dan mempertahankan bakat seni yang dimiliki
meningkat setiap tahunnya dan lokasi budaya Kabupaten Gresik 3. Mendorong dan membantu fungsi organisasi yang ada
4) Tersedianya utilitas yang
memadai (fasilitas RS, bank, 3. Membangun sarana dan prasarana untuk untuk dapat mengembangkan kemampuan masyarakat
kantor pos, listrik, air bersih memudahkan akses ke tempat-tempat wisata dengan kompetisi
diy . - ) S . .
5) Perkembangan teknologi 4. Meningkatkan dukungan terhadap kondisi | 4. Mengoptimalkan koordinasi antar unit kerja
informasi  untuk  keperluan social masyarakat sekitar Membangun sarana dan prasarana teknologi informasi
promosi 5. Membangun dan memperbaiki sarana dan yang memadai
prasarana agar memberikan kenyamanan bagi
pengunjung wisata
Ancaman (ST (WT)
1) Perkembangan 1. Membangun tempat parkir yang lebih | 1. Memberdayakan tenaga masyarakat untuk mengelola
pariwisata di daerah lain yang memadai bagi wisatawan tempat parkir yang aman dan rapi
cukup berkembang pesat 9 patp yang P
2) Masih rendahnya | 2. Mengoptimalkan kebersihan dan keindahan | 2. Mengadakan sosialisasi dengan anggaran vyang
tingkat kesadaran masyarakat destinasi wisata minimum tentan entingnya kebersihan sehingga
untuk memberikan pelayanan 9 p gny 99
yang baik kepada wisatawan 3. Menambah lokasi wisata yang memadai tumbuh kesadaran dari individu masing-masing
3) Keberadaan  PKL . . . . -
yang tidak tertata yang 4. Menertibkan keberadaan PKL yang tidak taat | 3. Meningkatkan fungsi organisasi untuk mendukung
menimbulkan kesan kumuh aturan terbentuknya kawasan wisata yang memadai
4) Masih adanya - - .
kesenjangan kualitas SDM dan 5. Melaksanakan kompetisi secara teratur dan | 4. Mengkoordinir para PKL dengan memberikan tempat
pelaku usaha pariwisata berkesinambungan untuk mendorong yang lebih memadai
5) Penanganan . . S . . .
sampah  dan  kebersihan tumbuhnya jiwa cipta, rasa dan karsa 5. Menambah teknologi informasi sehingga bias
lingkungan yang  kurang meningkatkan kualitas SDM yang lebih baik
memadai

Pemetaan SWOT di atas sangat penting untuk memahami kondisi riil

daerah termasuk di dalamnya Pemerintah Daerah. Diskusi-diskusi yang intens

akan sangat membantu penajaman tiap komponen. Atas dasar informasi yang

telah terbagi dalam 4 (empat) kuadran di atas dirumuskan alternatif strategi

sebagai berikut:

Stretegi yang tepat merupakan syarat utama mencapai tujuan dan

sasaran organisasi. Untuk dapat menyusun strategi yang tepat diperlukan

dukungan data yang relevan, analisis lingkungan internal dan eksternal yang

jujur dan kejelian dalam menentukan faktor-faktor kunci keberhasilan.
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Secara rinci, strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan diuraikan sebagai

berikut :

1. Tingkatkan semangat kerja untuk memenuhi tuntutan masyarakat terhadap
kinerja pegawai

2.Tingkatkan semangat ketrampilan pegawai untuk menghadapi otonomi
daerah

3.Mendaya gunakan semangat kerja untuk memenuhi tuntutan akuntabilitas
dan transparansi

4.Tingkatkan ketrampilan pegawai dan kompetensi untuk menghadapi
tuntutan akuntabilitas dan transparansi

5.Tingkatkan profesionalisme pegawai untuk mengantisipasi perkembangan
tuntutan globalisasi

6.Adanya otonomi daerah dan dukungan legislatif daya gunakan untuk
memacu semangat kerja

7.Manfaatkan pegawai yang cakap untuk menguasai teknologi

Kebijakan merupakan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh
yang berwenanguntuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam
pelaksanaan program/kegiatan guna kelancaran dan keterpaduan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan serta visi dan misi instansi pemerintah, dalam hal
ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

Kebijakan Satuan Kerja sedapat mungkin selaras dengan kebijakan
Pemerintah Kabupaten bahkan dengan kebijakan pemerintah pusat.Kebijakan
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaanyang berlakusebagai pedoman
pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan adalah
sebagai berikut :

1. Perlu adanya pembinaan standarisasi pengelolaan administrasi Perkantoran.

2. Perlu pengusulan sarana prasarana yang baru dan penghapusan yang rusak.

3. Sistem perencanaan dan pelaporan menyesuaikan dengan ketentuan
Pemerintah daerah.

4. Pemerintah memiliki kewenangan khusus dan
kebijakandalammengembangkan sejarah lokal dan barang tak benda di
lingkungan dasar dan menengah.

5. Dinas SKPD terkait dalam memberikan ruang dan penghargaan pada

seniman tradisional dan budayawan lokal serta sejarawan.
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6. Perlu memberikan perhatian khusus terhadap museum, benda-benda, dan

situs-situs cagar budaya yang ada di wilayah Kabupaten Gresik.

7. Perlunya pengamanan dan perlindungan terhadap cagar budaya

8. Perlu adanya wadah bagi pelaku seni.

9. Menyediakan gedung kesenian yang representative.

10.Perlu adanya koordinasi pada para pelaku seni dan budaya di Kabupaten

Gresik.

11.Pemerintah pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemda Gresik beserta SKPD.

12.Melaksanakan kebijakan sesuai dengan RIPPDA Pariwisata Kab. Gresik, dan

kerjasama antar SKPD.

Tabel T-C.26. Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan
Visi : Mewujudkan Gresik Baru yang Lebih Mandiri, Sejahtera, Berdaya Saing dan Berkemajuan Berlandaskan

Akhlakul Karimah

Misi : Mendorong Kemandirian Ekonomi yang seimbang antar sektor

dan antar wilayah

TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN
2021. Mengembangkan akuntabilitas
tatakelola pemerintahan melalui
open dan smart
government
2022. Mengembangkan akuntabilitas
tatakelola pemerintahan melalui
Mewujudkan P ! ul
. . . open dan smart government
pelayanan 1. Penciptaan inklusivitas
admministrasi pembangunan melalui | 2023. Mengembangkan akuntabilitas
sarana prasarana | penguatanan sistem tatakelola pemerintahan melalui
yang professional | jaminan sosial daerah open dan smart government
dalam rangka serta' perluasan 2024. Mengembangkan akuntabilitas
mendukl'Jng pen'C|ptaan lapangan tatakelola pemerintahan melalui
Menurunnya pencapalan kerja open dan smart government

Ketimpangan Ekonomi
Antar Sektor dan Antar

kinerja Disparbud

2025. Mengembangkan akuntabilitas
tatakelola pemerintahan melalui
open dan smart government

2026. Mengembangkan akuntabilitas
tatakelola pemerintahan melalui
open dan smart government

Terwujudnya
jumlah kunjungan
wisata sebagai
bagian
pembangunan
perekonomian
yang inklusif dan
berkelanjutan

1. Penguatan ekonomi
yang

berdaya saing melalui

keterhubungan antar
sektor potensial daerah,

antar wilayah dan
mendorong terciptanya
eco industry

2021. Mempercepat pembangunan
infrastruktur penunjang ekonomi
antar wilayah dalam perspektif
pembangunan berkelanjutan

22




2022. Penguatan ekonomi yang
berdaya saing melalui
keterhubungan antar sektor
potensial daerah, antar wilayah dan
mendorong terciptanya eco industry
dalam perspektif pembangunan
berkelanjutan

2023. Penguatan ekonomi yang
berdaya saing melalui
keterhubungan antar sektor
potensial daerah, antar wilayah dan
mendorong terciptanya eco industry
dalam perspektif pembangunan
berkelanjutan

2024. Penguatan ekonomi yang
berdaya saing melalui
keterhubungan antar sektor
potensial daerah, antar wilayah dan
mendorong terciptanya eco industry
dalam perspektif pembangunan
berkelanjutan

2025. Penguatan ekonomi yang
berdaya saing melalui
keterhubungan antar sektor
potensial daerah, antar wilayah dan
mendorong terciptanya eco industry
dalam perspektif pembangunan
berkelanjutan

2026. Penguatan ekonomi yang
berdaya saing melalui
keterhubungan antar sektor
potensial daerah, antar wilayah dan
mendorong terciptanya eco industry
dalam perspektif pembangunan
berkelanjutan

Meningkatnya nilai-
nilai Keagamaan,
Kebudayaan dan
Toleransi Dalam

Masyarakat

Terwujudnya
pengelolaan
kekayaan budaya
yang
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat

1. Mendorong
terciptanya
Sumber Daya Manusia
yang Berkualitas
berakhlahur karimah

2021. Mendorong terciptanya
sumber daya manusia yang
berkualitas dan

beraakhlakhul karimah melalui
peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan

2022. Mendorong terciptanya
sumber daya manusia yang
berkualitas dan

beraakhlakhul karimah melalui
peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan

2023. Mendorong terciptanya
sumber daya manusia yang
berkualitas dan

beraakhlakhul karimah melalui
peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan
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2024. Mendorong terciptanya
sumber daya manusia yang
berkualitas dan

beraakhlakhul karimah melalui
peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan

2025. Mendorong terciptanya
sumber daya manusia yang
berkualitas dan

beraakhlakhul karimah melalui
peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan

2026. Mendorong terciptanya
sumber daya manusia yang
berkualitas dan

beraakhlakhul karimah melalui
peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan
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BAB VI

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Program merupakan kumpulan dari beberapa kegiatan yang sistematis

dan terpadu untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh instansi

pemerintah, dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, guna mencapai

sasaran tertentu.

Program diperlukan dalam proses penentuan jumlah dan jenis

sumberdaya yang diperlukan dalam pelaksanaan suatu rencana. Program,

kegiatan serta sub kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam kurun

waktu 5 tahun ke depan dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Program, kegiatan, dan sub kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

yang merupakan program dan kegiatan dalam kurun waktu 5 tahun kedepan

adalah :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, dengan

kegiatan prioritas sebagai berikut :

(1) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah,

dengan sub kegiatan sebagai berikut :

a.
b.

C.

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

(2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan sebagai
berikut :

a.

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

(3) Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan sebagai
berikut :

a.

o

@ ™ o a0

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
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(4) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah,

dengan sub kegiatan sebagai berikut :

a.
b.
C.
d.

Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Pengadaan Aset Tak Berwujud

Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan

Lainnya

(5) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, dengan sub

kegiatan sebagai berikut :

a.
b.

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

(6) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah, dengan sub kegiatan sebagai berikut :

a.

S o a0

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Pengadaan Mebel

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor

atau Bangunan Lainnya

. Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung

Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya

2. Program Pengembangan Kebudayaan,dengan kegiatan prioritas sebagai
berikut :

(1) Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah

Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan sebagai berikut :

a.

Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajuan
Kebudayaan
Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata

Kebudayaan

(2) Pelestarian Kesenian tradisional yang Masyarakat Pelakunya dalam

Daerah Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan sebagai berikut :

a.

Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajuan Tradisi

Budaya
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b. Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata
Tradisional
c. Pemberian Penghargaan Kepada Pihak yang Berprestasi atau
Berkontribusi Luar Biasa Sesuai Dengan Prestasi dan Kontribusinya
dalam Pemajuan Kebudayaan
3. Program Pengembangan Kesenian Tradisional, dengan kegiatan prioritas
sebagai berikut :
(1) Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan sebagai berikut :
a. Peningkatan Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia
Kesenian Tradisional
b. Peningkatan Kapasitas Tata Kelola Lembaga Kesenian Tradisional
4. Program Pembinaan Sejarah, dengan kegiatan prioritas sebagai berikut :
(1) Pembinaan Sejarah Lokal dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota,
dengan sub kegiatan sebagai berikut :
a. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Lembaga Sejarah Lokal
Kabupaten/Kota
b. Penyediaan Sarana dan Prasarana Pembinaan Sejarah
c. Peningkatan Akses Masyarakat terhadap Data dan Informasi
Sejarah
5. Program Pelestarian Dan Pengelolaan Cagar Budaya, dengan kegiatan
prioritas sebagai berikut :
(1) Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota, dengan sub
kegiatan sebagai berikut :
a. Pendaftaran Objek Diduga Cagar Budaya
b. Penetapan Cagar Budaya
(2) Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota, dengan sub
kegiatan sebagai berikut :
a. Pelindungan Cagar Budaya
b. Pengembangan Cagar Budaya
c. Pemanfaatan Cagar Budaya
6. Program Pengelolaan Permuseuman, dengan kegiatan prioritas sebagai
berikut :
(1) Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan sebagai
berikut :
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a. Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfataan Koleksi secara
Terpadu
b. Pembinaan dan Peningkatan Mutu dan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Permuseuman
c. Peningkatan Pelayanan dan Akses Masyarakat Terhadap Museum
d. Penyediaan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Museum
7. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata, dengan kegiatan
prioritas sebagai berikut :
(1) Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan
sebagai berikut :
a. Pengembangan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota
b. Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan Daya Tarik Wisata
Kabupaten/Kota
(2) Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota, dengan sub
kegiatan sebagai berikut :
a. Pengembangan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
b. Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana dalam
Pengelolaan Kawasan Wisata Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota
c. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota
8. Program Pemasaran Pariwisata, dengan kegiatan prioritas sebagai berikut :
(1) Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi
dan Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota, dengan sub
kegiatan sebagai berikut :
a. Penguatan Promosi Melalui Media Cetak, Elektronik, dan Media
Lainnya Baik dalam dan Luar Negeri
b. Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik dalam dan Luar
Negeri Bagi Industri Pariwisata Kabupaten/Kota
c. Penyediaan Data dan Penyebaran Informasi Pariwisata Provinsi,
Baik dalam dan Luar Negeri
d. Peningkatan Kerja Sama dan Kemitraan Pariwisata dalam dan Luar
Negeri
e. Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Pemasaran Pariwisata
9. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif,

dengan kegiatan prioritas sebagai berikut :
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(1) Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar, dengan sub kegiatan
sebagai berikut :

a. Pengembangan Kompetensi SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Tingkat Dasar

b. Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pengembangan
Kemitraan Pariwisata

c. Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia
Ekonomi Kreatif

(2) Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif, dengan sub kegiatan
sebagai berikut :

a. Standarisasi Usaha dan Sertifikasi Profesi di Bidang Ekonomi Kreatif
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MATRIKS PROGRAM, KEGIATAN, DAN SUB KEGIATAN
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Terwuj
udnya
pengel
olaan
kekaya
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yang
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katkan
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akat
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Kekayaan
Budaya
terlestarika
n melalui
pemanfaat
an dan
pengemba
ngan

Jumlah
kekayaan
budaya
yang
dimanfaatk
an dan
dikembang
kan

Jumlah
kekayaan
budaya
yang ada di
Kabupaten
Gresik
X 100%

100 % (
Cagar
Budaya
:15CB
Warisa
n
Budaya
Takben
da: 164
Seni
Moder
n:
626)

10
0%

10
0%

10
0%

10
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10
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0%

22

URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG
KEBUDAYAAN

1,762,93
7,000

4,195,00
0,000

3,665,0
00,000

4,120,0
00,000
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22

02

01

Pengelolaan
Kebudayaan yang
Masyarakat
Pelakunya dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

Jumlah
Objek
Budaya
yang
dikelola,
dikemban
gdan
dimanfaa
tkan

Jumlah
Objek
Budaya
yang
dikelola,
dikemba
ng dan
dimanfa
atkan

10
Objek
Pemaju
an
Kebud
ayaan

10

765,000,
000

10

1,765,00
0,000

10

895,000
,000

10

945,00
0,000

10

1,000,00
0,000

10

1,050,00
0,000
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Jumlah

kegiatan
objek
Pelindungan, pemajuan 3 3 3 3 4 5
Pengembangan, kebudaya Keg Ke Keg Ke Ke Ke
22 | 02 01 | 01 | Pemanfaatan anyang iat 250,000, gia 1,250,00 iata 350,000 gia 350,00 gia 400,000, gia 450,000,
Objek Pemajuan dilindungi, 000 0,000 ,000 0,000 000 000
. an tan n tan tan tan
Kebudayaan dikemban
gkan dan
dimanfaat
kan
Jumlah
pembinaa
Pembinaan n Sumber
Sumber Daya Daya
Manusia Manusia, 17 17 19 19 20 20
22 | 02 01 | 02 Lembaga' dan Lembaga Hib | 515,000, | Hib | 515,000, | Hib | 545,000 | Hib | 595,00 | Hib | 600,000, | Hib | 600,000,
Pranata ! dan ah 000 ah 000 ah ,000 ah 0,000 ah 000 ah 000
Kebudayaan Pranata
Kebudaya
an melalui
Hibah
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Jumlah

kegiatan
Terlindun
gi,
Pelindungan, terkemba 5 3 3 3 3 3
Pengembangan, ngkan, Ke Ke Ke Ke Ke Ke
22 | 02 02 | 01 | Pemanfaatan dan "€ | 349,837, ) 500,000, | <& | 600,000 ) 750,00 ) 750,000, ) 1,000,00
. . iat gia jata gia gia gia
Objek Pemajuan termanfaa 000 000 ,000 0,000 000 0,000
. an tan n tan tan tan
Tradisi Budaya tkannya
Objek
Pemajuan
Tradisi
Budaya
Jumlah
Pembinaan I;Zi?;r;a
Sumber Daya 1 1 1 1 1 1
Manusia WCELD Keg Ke Keg Ke Ke Ke
22 | 02 02 | 02 Lemba a’ dan Pemberda iat ) ia 75,000,0 iata 75,000, ia 75,000, ia 75,000,0 ia 75,000,0
ga, yaan g 00 o0 |8 oo |8 00 g 00
Pranata an tan n tan tan tan
. Pelaku
Tradisional K
Seni
Budaya
Pemberian
Jumlah
Penghargaan .
. Seniman
Kepada Pihak yang dan
Berprestasi atau 10 10 10
Berkontribusi Luar Budayawa 10 Or Or Or
22 | 02 02 | 03 ) ) nyang 0 0 Ora 75,000, 75,000, 75,000,0 75,000,0
Biasa Sesuai - - an an an
. memperol ng 000 000 00 00
Dengan Prestasi ch g g g
dan Kontribusinya enghar
dalam Pemajuan Zang J

Kebudayaan
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Jumlah

. Jumlah . 1
Pembinaan . kegiatan i
N kegiatan . kegiata
Kesenian yang . pembina 1 1 1 1 1
Masyarakat pelig an iy Ke Keg Ke Ke Ke
22 | 03 01 pelakunva dalam n kesenian Keseni ia 125,000, iata 125,000 ia 250,00 ia 250,000, ia 250,000,
¥ kesenian - an g 000 000 | 8% | o000 |B ooo |8 000
Daerah .. tradision . . tan n tan tan tan
tradisiona Tradisi
Kabupaten/Kota al
| daerah onal)
daerah
Jumlah
Peningkatan Terbinany
e 1 2 2 2
Pendidikan dan a Sumber 1
Pelatihan Sumber Daya Pel Pel Pel Pel Pel
22 | 03 01| 01 Dava Manusia Maynusia ati 125,000, atih 125,000 ati 250,00 ati 250,000, ati 250,000,
¥ . K ha 000 ,000 ha 0,000 ha 000 ha 000
Kesenian Kesenian an
L . n n n n
Tradisional Tradisiona
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22

03

01

03

Peningkatan
Kapasitas Tata
Kelola Lembaga
Kesenian

Tradisional

Jumlah
Terbinany
alembaga
kesenian

Jumlah 1
. . Jumlah dokum 1 1 1 1
Pembinaan pembinaa . . 1
) . sejarah entasi do do do do
Sejarah Lokal n sejarah lokal di (Sejara ku dok ku ku ku
22 | 04 01 dalam 1 (Satu) lokal kabupat :‘ me 130,000, | um | 230,000 me 300,00 me 300,000, me 300,000,
Daerah daerah P 000 ent ,000 0,000 000 000
en Kabupa nta X nta nta nta
Kabupaten/Kota Kabupate . k asi k k A
" Gresik ten si si si si
n Gresik .
Gresik)
Jumlah
Pemberdayaan sejarawan 3 3 5 5 5
Sumber Daya
Manusia dan dan ko ko ko ko ko
22 | 04 01| 01 Lembaga Sejarah pemerhati mu | 30,000,0 mu 30,000, mu | 50,000, | mu | 50,000,0 | mu | 50,000,0
e ga >¢l sejarah nit 00 nita | 000 | nit | 000 | nit 00 nit 00
Kabupaten/Kota E:;bedaya as s as as as
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Jumlah
. judul
et | L : : : : :
22 | 04 01 | 02 Pembinaan pembinaa bu 100,000, | buk | 100,000 bu 100,00 bu 100,000, bu 100,000,
. n ku 000 u ,000 ku 0,000 ku 000 ku 000
Sejarah .
kesejarah
an
Jumlah
Peningkatan Akses | sarana
Masyarakat informasi 1 1 1 !
22 | 04 01 | 03 terhadap Data dan | elektronik 0 ) me | 100,000 | me | 150,00 | me | 150,000, | me | 150,000,
p Lat A dia ,000 dia 0,000 dia 000 dia 000
Informasi Sejarah kesejarah
an
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Jumlah Jumlah
Penetapan Cagar cagar cagar
Budaya Peringkat buia . bu%a . 348,401, 450,000, 500,000 550,00 550,000, 575,000,
Kabupaten/Kota Y Y 000 000 ,000 0,000 000 000
yang yang
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ditetapka
n

ditetapk
an

22

05

01

01

Pendaftaran Objek
Diduga Cagar
Budaya

Jumlah
Potensi
Cagar
Budaya
Terdaftar

CB

278,666,
630

15
CB

350,000,
000

15
CB

350,000
,000

20
CB

400,00
0,000

20
CB

400,000,
000

25
CcB

425,000,
000

22

05

01

02

Penetapan Cagar
Budaya

Jumlah
Potensi
Cagar
Budaya
Teregistra
S|

Pot
ens

CcB

69,734,3
70

Pot
ens

CcB

100,000,
000

10
Pot
ensi
CB

150,000
,000

15
Pot
ens

CB

150,00
0,000

20
Pot
ens

CB

150,000,
000

20
Pot
ens

cB

150,000,
000

22

05

02

Pengelolaan Cagar
Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota

Jumlah
cagar
budaya
yang
dikelola

Jumlah
cagar
budaya
dikelola

15CB

CB

290,671,
000

(o]

1,100,00
0,000

CB

1,100,0
00,000

11
CB

1,100,0
00,000

11
CB

1,100,00
0,000

11
CB

1,100,00
0,000

22

05

02

01

Pelindungan Cagar
Budaya

Jumlah
cagar
budaya
yang
dilindung

22

05

02

02

Pengembangan
Cagar Budaya

Jumlah
event
Promosi
Cagar
Budaya

CB

Jumlah
pengemb
angan
Destinasi
wisata
kota

90,671,0
00

eve
nt

Kaj
ian

900,000,
000

eve
nt

Kaji
an

900,000
,000

eve
nt

Kaj
ian

900,00
0,000

eve
nt

Kaj
ian

900,000,
000

eve
nt

Kaj
ian

900,000,
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bandar
gresik

22

05

02

03

Pemanfaatan
Cagar Budaya

Jumlah
Cagar
Budaya
Terfasilita
si
informasi
dan
promosi

CB

200,000,
000

200,000,
000

CB

200,000
,000

CB

200,00
0,000

CB

200,000,
000

200,000,
000

Jumlah
Persentas
museum 100%
Pengelolaan e di 1
22 | 06 01 Museum Museum kabupat museu 1 9,028,00 1 50,000,0 1 65,000, 1 75,000, 1 100,000, 1 100,000,
Kabupaten/Kota yang en P il 0 00 000 000 000 000
dikelola "
Gresik
Pelindungan, Jumlah
2 | 06 o1 | 01 Pengembangan, koleksi 0 0 0 0 0
dan Pemanfataan museum - - - - - - -
Koleksi secara terpamer
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Terpadu kan
Pembinaan dan
Peningkatan Mutu | Jumlah

2 | 06 o1 | 02 dan Kapasitas SDM 0 0 0 0 0
Sumber Daya Permuseu - - - - - - -
Manusia man
Permuseuman
remyonndan | sarara 1 1 2 2 2

22 | 06 01 | 03 Akse); Masvarakat informasi ) ) Me | 40,000,0 | Me 50,000, | Me | 60,000, | Me | 85,000,0 | Me | 85,000,0

¥ dia 00 dia 000 dia 000 dia 00 dia 00

Terhadap Museum | museum
Penyediaandan |\ o 1 1 1 1 1 1
Pemeliharaan sarana Mu Mu Mu Mu Mu Mu

22 | 06 01 | 04 | Saranadan amer seu 9,028,00 seu 10,000,0 seu 15,000, seu 15,000, seu 15,000,0 seu 15,000,0
Prasarana P 0 00 000 000 00 00

museum m m m m m m

Museum




inklusif
dan
berkela
njutan

Jumlah
Dokumen 17 17 17 17 17
dan Do Do 17 Do Do Do
Laporan ku ku Dok ku ku ku
Perencanaan,
perencan me me um me me me
Penganggaran, aan n n en n n n
26 | 01 01 dan Evaluasi en' an da 73,013,9 da 90,000,0 dan 95,000, da 95,000, da 95,000,0 da 100,000,
Kinerja Perangkat | PE"&2n88 00 00 000 000 00 000
Daerah aran, dan n n Lap n n n
evaluasi Lap Lap ora Lap Lap Lap
kinerja ora ora n ora ora ora
Perangkat n n n n n
Daerah
Penyusunan Jumlah 8 8 8 8 8 8
2 | o1 01 | o1 | Dokumen dokumen Do | 350139 | 2 | 50,0000 | P | 50,000, | 2° | 50,000, | 2° | s0,0000 | P° | 50,0000
Perencanaan perencan ku ku um ku ku ku
00 00 000 000 00 00
Perangkat Daerah aan me me en me me me
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program
dan

kegiatan
SKPD
Jumlah
e | e : : : : : :
La c\)/ran Capaian cap aian Do bo Dok bo bo bo
26| 01]2|01] 06 Ki:er.a danp kinper.a ku | 20,0000 | ku | 20,0000 | °| 25000, | ku | 25000, | ku | 250000 | ku | 30,0000
. . L ) me 00 me 00 000 me 000 me 00 me 00
Ikhtisar Realisasi dan n n en R R n
Kinerja SKPD ikhtisar
realisasi
Jumlah 3 3 3 3 3 3
26|01]2|o01] 07 g‘;f;fslla'i'gig?ah :f:‘:;:gn t?_z 15,000,0 t?_z 20,000,0 (L;:s 20,000, (L;:s 20,000, (L;:s 20,000,0 ';g 20,000,0
e € 00 00 000 000 00 00

SKPD

jumlah
Penyediaan Gaji gse'\rllc‘il:nit 35 ?(’)?' 35 ?65; ?65; 35
26101 | 2| 02| 01 | danTunjangan e Ora | 459304 | ' | 459304 | Ora | 45930 | ' | 45930 4,593,04 4,593,04
ASN dan & ng 4,000 g 4,000 ng | 44,000 . 44,000 4,000 4,000
tunjangan
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Jumlah

- : fasilitasi 7 7 7 7 7 7
Gaminyes] UL fasi fasi fasi fasi fasi fasi
26 | 01 06 Umum Perangkat administr lita 638,063, lita 751,063, lita 945,100 lita 995,10 lita 1,095,10 lita 1,163,20
Daerah asi umum X 617 X 617 X ,000 X 0,000 X 0,000 X 0,000
P ——— si si si si si si
daerah
Jumlah
Penyediaan Jkenls
Komponen c?mpolne‘ 1 1 1 1 1 1
26 | 01 06 | 01 | Instalasi I’;S't:islfaas' Jen | 40,000,0 | Jen | 40,000,0 | Jeni | 40,000, | Jen | 40,000, | Jen | 40,000,0 | Jen | 50,000,0
Listrik/Penerangan yang is 00 is 00 s 000 is 000 is 00 is 00
Bangunan Kantor disediaka
n
Jumlah
peralatan
. dan
lzz:;!:f;iagan perlengka 4 4 4 ‘ 4 4 4
26 | 01 06 | 02 Perlengkapan pan Jen | 100,963, | Jen | 100,963, | Jeni | 150,000 | Jen | 150,00 | Jen | 200,000, | Jen | 225,000,
kantor is 617 is 617 s ,000 is 0,000 is 000 is 000
Kantor
yang
disediaka
n
Jumlah
peralatan
Penyediaan rumah 2 2 2 2 2 2
26 | 01 06 | 03 | Peralatan Rumah tangga Jen 72,000,0 | Jen 75,000,0 | Jeni 100,000 | Jen 100,00 Jen 150,000, Jen 160,000,
Tangga yang is 00 is 00 s ,000 is 0,000 is 000 is 000
disediaka
n
Jumlah
Penyediaan Bahan Jenis 4 4 4 4 4 4
26 | 01 06 | 04 Logistik Kantor penyediaa Jen | 150,000, | Jen | 180,000, | Jeni | 200,000 | Jen | 200,00 | Jen | 200,000, | Jen | 220,000,
n makan is 000 is 000 S ,000 is 0,000 is 000 is 000
dan
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minum
Jumlah
Penyediaan baral?g 3 3 3 3 3 3
26 | 01 06 | 05 | Barang Cetakan Zzt: an Jen | 94,900,0 | Jen | 94,900,0 | Jeni | 194,900 | Jen 194,90 | Jen | 194,900, | Jen | 198,000,
dan Penggandaan is 00 is 00 s ,000 is 0,000 is 000 is 000
penggand
aan
Penyediaan Bahan Jumlah
Bacaan dan Jenis 4 4 4 4 4 4
26 | 01 06 | 06 | Peraturan Bahan Jen 10,200,0 | Jen | 10,200,0 | Jeni 10,200, Jen | 10,200, | Jen | 10,200,0 | Jen | 10,200,0
Perundang- is 00 is 00 s 000 is 000 is 00 is 00
Bacaan
Undangan
Jumlah
Penyelenggaraan fasilitasi
Rapat Koordinasi rapat- 12 15 200 22 22 22
26 | 01 06 | 09 dan Konsultasi rapat 0 170,000, 0 250,000, Kali 250,000 0 300,00 0 300,000, 0 300,000,
SKPD koordinasi Kali 000 Kali 000 ,000 Kali 0,000 Kali 000 Kali 000
dan
konsultas
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Jumlah

Pengadaan pengadaa
Kendaraan Dinas n 2 ! ! ! .
26 | 01 07 | 02 | o o ol atau kendaraa 0 ) Uni | 600,000, | Uni | 400,000 | Uni | 300,00 | Uni | 300,000, | Uni | 300,000,
P n dinas t 000 t ,000 t 0,000 t 000 t 000
Lapangan .
operasion
al
Jumlah
Pengadaan Jenis d 3 3 3 3 3 3
26 | 01 07 | 06 | Peralatan dan se"ga aa Jen | 162,817, | Jen | 250,000, | Jeni | 300,000 | Jen | 300,00 | Jen | 350,000, | Jen | 350,000,
Mesin Lainnya is 504 is 000 s ,000 is 0,000 is 000 is 000
peralatan
dan mesin
Pengadaan Aset Ji’:'?ﬂaa 2 2 1 1 1 1
26 | 01 07 | 08 TakgBerwu'ud zasgettak Pak | 19,999,9 | Pak | 55,000,0 Pak 30,000, Pak | 30,000, | Pak | 35,000,0 | Pak | 50,000,0
! . et 98 et 00 et 000 et 000 et 00 et 00
berwujud
jumlah
Pengadaan Sarana Jeen: adaa
dan Prasarana g sa%ana 3 3 3 4 4 4
26 | 01 07 | 10 | Gedung Kantor dan Jen 95,000,0 | Jen 100,000, | Jeni 100,000 | Jen 150,00 Jen 150,000, | Jen 150,000,
atau Bangunan is 00 is 000 s ,000 is 0,000 is 000 is 000
. prasarana
Lainnya
gedung
kantor
Jumlah
Rt | e 2 2 2 2 2 2
26 | 01 08 Pemer’intfhan purus;n Jas | 1,380,40 | Jas | 1,439,40 | Jas | 1,547,4 | Jas | 1,571,4 | Jas | 1,679,40 | Jas | 1,703,40
: - a 0,000 a 0,000 a 00,000 a 00,000 a 0,000 a 0,000
Daerah pemerint
ah daerah
Penyediaan Jasa Jumiah
Kon:/unikasi Jenis 3 3 3 3 3 3
26 | 01 08 | 02 SumberDalaAir fasilitasi Jen 192,000, | Jen 216,000, | Jeni 216,000 | Jen 240,00 | Jen | 240,000, | Jen 264,000,
L 4 kantor is 000 is 000 S ,000 is 0,000 is 000 is 000
dan Listrik yang
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dibayar

26

01

08

04

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum
Kantor

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan,

Jumlah

tenaga
pelayanan
umum
kantor
yang ada

45
Ora
ng

1,188,40
0,000

45

an

1,223,40
0,000

45
Ora
ng

1,331,4
00,000

45

an

1,331,4
00,000

45

an

1,439,40
0,000

45
Or
an

1,439,40
0,000

Biava Jumlah
va Mobil 5 5 7 7 7 7
Pemeliharaan dan . . . . . ]

26 | 01 09 | 01 Paiak Kendaraan Jabatan Uni | 125,000, | Uni | 125,000, | Uni | 202,200 | Uni | 202,20 | Uni | 202,200, | Uni | 235,800,
) h yang t 000 t 000 t ,000 t 0,000 t 000 t 000
Perorangan Dinas dipelihara
atau Kendaraan P
Dinas Jabatan
Penyediaan Jasa Jumlah
gieamaellharaan, Eendaraa 5 5 5 6 9 9

26 | 01 09 | 02 Persrl1eliharaan Dinas/0 Uni | 75,000,0 | Uni | 75,000,0 | Uni 75,000, | Uni | 108,60 | Uni | 209,400, | Uni | 209,400,
. ! . P t 00 t 00 t 000 t 0,000 t 000 t 000
Pajak, dan erasional
Perizinan Jabatan
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Kendaraan Dinas yang
Operasional atau dipelihara
Lapangan
Jumlah
Pengadaa 1. 1. 1. 1. 1.
26 | 01 09 | 05 | Pengadaan Mebel n ) Uni 10,000,0 Uni 15,000, Uni 15,000, Uni 15,000,0 Uni 15,000,0
t 00 t 000 t 000 t 00 t 00
Mebeleur
Pemeliharaan Jumllah 8 8 8 8 8 8
26 | 01 09 | 06 | Peralatan dan Esrr;i,t::g Uni | 40,000,0 | Uni | 40,0000 | Uni | 40,000, | Uni | 40,000, | Uni | 40,000,0 | Uni | 40,000,0
Mesin Lainnya - L t 00 t 00 t 000 t 000 t 00 t 00
diperbaiki
Jumlah
gedung
Pemeliharaan/Reh kantor 1 1 1 1 1 1
26 | 01 09 | 09 i::'ttj:gjidung g::gunan S:" 133,499, Sj 250,000, | Ged | 250,000 Sj 300,00 Sj 350,000, gj 350,000,
. 999 000 ung ,000 0,000 000 000
Bangunan Lainnya | yang ng ng ng ng ng
direhabilit
asi
Jumlah
sarana
Pemeliharaan/Reh | dan
abilitasi Sarana prasarana 1 1 1 1 1 1
26 | 01 09 | 10 | dan Prasarana gedung Lok | 133,400, | Lok | 250,000, Lok | 250,000 | Lok | 250,00 | Lok | 275,000, | Lok | 300,000,
Gedung Kantor kantor asi 000 asi 000 asi ,000 asi 0,000 asi 000 asi 000
atau Bangunan yang
Lainnya direhabilit
asi
Pemeliharaan/Reh | Jumlah
Zbllltpa5| Sarana (sjarana 5 5 5 5 5 5
26 | 01 09 | 11 PZ:dJiZirga"a pf:sarana Uni | 24,999,9 | Uni | 30,0000 | Uni | 30,000, | Uni | 50,000, | Uni | 50,000,0 | Uni | 75,000,0
t 82 t 00 t 000 t 000 t 00 t 00
Gedung Kantor pendukun
atau Bangunan g gedung
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Lainnya kantor
yang
direhabilit
asi
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Jumlah Jumlah
Kegiatan Kegiatan
22 | 02 01 Tarik Wisata Terhada Terhada Kegiata ia 253,121, ia 350,000, iat: 400,000 ia 400,00 ia 450,000, ia 500,000,
Kabupaten/Kota i n - 722 | 8 000 000 | 8?1 o000 |8 ooo | B 000
Daya p Daya tan tan n tan tan tan
Tarik Tarik
Wisata Wisata
Jumlah
pembinaa
ndan 2 2 2 2 2 3
Pengembangan fasilitasi Fas Fas Fasi Fas Fas Fas
22 | 02 01 | 01 | Daya Tarik Wisata pada daya ilita 198,121, it 250,000, lita 250,000 it 250,00 it 250,000, ilit 300,000,
Kabupaten/Kota tarik R 743 X 000 K ,000 X 0,000 X 000 X 000
) si asi si asi asi asi
wisata
Kab.
Gresik
Jumlah
Monitoring dan iKoordmas
Evaluasi Monitorin 20 25 30 40 50 50
22 | 02 01 | 02 | Pengelolaan Daya dan OD | 54,999,9 | OD 100,000, oD 150,000 | OD 150,00 OD | 200,000, | OD | 200,000,
Tarik Wisata g . TW 99 TW 000 T™W ,000 T™W 0,000 T™W 000 T™W 000
Evaluasi
Kabupaten/Kota
pada
Objek
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Daya Tarik

Wisata (
ODTW ) di
Kab.
Gresik
4 4 4 4 4
Jumlah De De 4 De De De
Jumlah ) . . . . .
Pengelolaan Destinasi Destinas 4 sti sti Des sti sti sti
26 | 02 03 B:;:::::a pariwisat Lariwisa D‘:ssti'" "?s 103,171, "?s 1,575,00 t's"ia 1,775,0 "?s 1,825,0 "?s 1,825,00 "?s 2,100,00
Kabupaten/Kota a.yang ta yang Wisata | Wi 612 Wi 0,000 Wis 00,000 Wi 00,000 Wi LY Wi 0200
dikelola .
dikelola sat sat ata sat sat sat
a a a a a
Jumlah
pelatihan 1 1 1 1
untuk Pel Pel Pel Pel
pengemb 0 ) 0 ) atih 100,000 ati 150,00 ati 150,000, ati 150,000,
angan ,000 ha 0,000 ha 000 ha 000
Pengembangan L an
Destinasi destinasi n n n
26 | 02 03 | 03 - pariwisata
Pariwisata Jumiah
Kabupaten/Kota dl; 2 tarik
ekzwisata > > > > >
an 0 ) oD 1,250,00 oD 1,250,0 oD | 1,250,0 | OD | 1,250,00 | OD 1,500,00
y. g ™ 0,000 T™W 00,000 TW | 00,000 | TW 0,000 T™W 0,000
dikemban
gkan
Pengadaan/Pemeli | Jumlah
haraan/Rehabilitas | fasilitasi
i Sarana dan pemenuh 1 5 5 5 5
Prasarana dalam an sarana Fas Fasi Fas Fas Fas
26 | 02 03 | 04 | Pengelolaan prasarana 0 . it 200,000, lita 300,000 ilit 300,00 ilit 300,000, ilit 300,000,
Kawasan Wisata penunjan . 000 . ,000 . 0,000 . 000 . 000
. asi si asi asi asi
Strategis g
Pariwisata pariwisata
Kabupaten/Kota di
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Kabupate

n Gresik
Jumlah
pemberda
Pember n yaan
I\:ass:r:k?(ca;alam masyarak 1 1 1 ! ! .
Pengelolaan at dalam Pel Pel pel Pel Pel Pel
26 | 02 03 | 06 Destinasi pengemb ati 103,171, | ati 125,000, atih 125,000 | ati 125,00 | ati | 125,000, | ati 150,000,
L angan ha 612 ha 000 ,000 ha 0,000 ha 000 ha 000
Pariwisata an
Kabupaten/Kota sarana n n n n n
prasarana
daya tarik
wisata
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Pariwisata Dalam | Jumlah Jum!ah 21 21 2.2 23 23
. ) Kunjung 92. 2.2 81. 26. 73.
dan Luar Negeri Kunjunga 2020: 45,
Daya Tarik nWisata | o 2.1033 | 42 69 36. 27 %0 44
26 | 03 01 De:tinasi d'an dalam Wisata . 55 : 2 632,178, 0 1,500,00 | 544 1,556,1 5 1,656,1 1 1,656,17 0 1,725,00
. dalam 000 Or 0,000 Ora | 75,000 Or | 75,000 | Or 5,000 Or 0,000
Kawasan Strategis | dan luar Orang Or
. . dan luar an ng an an an
Pariwisata negeri negeri ang
Kabupaten/Kota g g g g g

Pemasaran
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26

03

01

01

Penguatan
Promosi Melalui
Media Cetak,
Elektronik, dan
Media Lainnya
Baik dalam dan
Luar Negeri

Jumlah
sarana
dan/atau
media
informasi
dan
promosi
pariwisata
baik
cetak,
elektronik
, dan
lainnya
serta
pengemb
angannya
dalam
rangka
menduku
ng upaya
optimalisa
si promosi
potensi
wisata di
Kab.
Gresik

Me
dia
Pro

si

335,681,
411

Me
dia
Pro

si

370,000,
000

Me
dia
Pro

si

406,175
,000

Me
dia
Pro

si

406,17
5,000

Me
dia
Pro

si

406,175,
000

Me
dia
Pro

si

450,000,
000

26

03

01

02

Fasilitasi Kegiatan
Pemasaran
Pariwisata Baik
dalam dan Luar
Negeri Bagi
Industri Pariwisata
Kabupaten/Kota

Jumlah
networkin
g
pemasara
n
pariwisata
berupa
fasilitasi
events
kepariwis

Eve
nt

139,999,
990

Eve
nt

900,000,
000

Eve
nt

900,000
,000

Eve
nt

900,00
0,000

Eve
nt

900,000,
000

Eve
nt

900,000,
000
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ataan di
Kab.
Gresik

Jumlah
penyeleng
garaan
event
Desa
Ekowisata

Eve
nt

Eve
nt

Eve
nt

Eve
nt

Eve
nt

26

03

01

03

Penyediaan Data
dan Penyebaran
Informasi
Pariwisata
Provinsi, Baik
dalam dan Luar
Negeri

Jumlah
ODTW di
Kabupate
n Gresik
yang
sudah
beroperas
i kembali
untuk
melaksan
akan
pendataa
ndan
informasi
pariwisata

22
oD
W

40,000,0
00

25
oD
W

50,000,0
00

25
oD
TW

50,000,
000

25
oD
TW

50,000,
000

25
oD
TW

50,000,0
00

25
oD
T™W

75,000,0
00

26

03

01

04

Peningkatan Kerja
Sama dan
Kemitraan
Pariwisata dalam
dan Luar Negeri

Jumlah
event
kerjasama
dalam
kegiatan
promosi
potensi
pariwisata

Eve
nt

38,896,6
77

Eve
nt

100,000,
000

Eve
nt

100,000
,000

Eve
nt

150,00
0,000

Eve
nt

150,000,
000

Eve
nt

150,000,
000
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di Kab.

Gresik
Jumlah
kegiatan
- laporan
Monitoring dan hasil 2 2 2 3 2 2
Evaluasi monitorin Ke, Ke Ke, Ke Ke Ke
26 | 03 01 | 05 | Pengembangan dan iatg 77,599,9 ia 80,000,0 iatg 100,000 ia 150,00 ia 150,000, ia 150,000,
Pemasaran gdan 22 g 00 o000 |8 0000 | 8 ooo | 8 000
L evaluasi an tan n tan tan tan
Pariwisata L
pariwisata
di Kab.
Gresik
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Jumlah

kegiatan
untuk
peningkat
an
Pengembangan kualitas
Kompetensi SDM SDM Kjg K2e Kﬁg Kze Kze Kze
26 | 05 01 | 01 | Pariwisata dan pariwisata iat 268,400, gia 350,000, iata 350,000 gia 350,00 gia 400,000, gia 400,000,
Ekonomi Kreatif dan 000 000 ,000 0,000 000 000
) an tan n tan tan tan
Tingkat Dasar pertumbu
han
pelaku
usaha
ekonomi
kreatif
Peningkatan Peran
Serta ?vlasyarakat Jumlah . 1 . . 1
dalam SDM yang Pe.l Pel Pe.l Pe.l Pe.l
26 | 05 01 | 02 Pengembangan memperol } } ati 125,000, atih 125,000 ati 125,00 ati 125,000, ati 125,000,
. eh ha 000 ,000 ha 0,000 ha 000 ha 000
Kemitraan . an
- pelatihan n n n n
Pariwisata
Fasilitasi Jumlah 2 2 2 2 2 2
Pengembangan pembinaa Pe Pe Pe Pe Pe Pe
26 | 05 01 | 06 | Kompetensi n dan mb | 25,499,0 | mb | 500,000, | mbi | 500,000 | mb | 500,00 | mb | 500,000, | mb | 500,000,
Sumber Daya fasilitasi ina 00 ina 000 naa ,000 ina 0,000 ina 000 ina 000
Manusia Ekonomi pelaku an an n an an an
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26

05

02

03

Kreatif

Standarisasi Usaha
dan Sertifikasi
Profesi di Bidang
Ekonomi Kreatif

usaha
pariwisata
dan
ekonomi
kreatif

Jumlah
standarisa
si usaha
dan
sertifikasi
profesi
untuk
meningka
tkan
kualitas
SDM
pariwisata
dan
pertumbu
han
pelaku
usaha
ekonomi
kreatif

Pel
atih
an

150,000
,000

Pel
ati
ha

150,00
0,000

Pel
ati
ha
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Jumlah Jumlah 3 Ka Ka Ka Ka Ka Ka
Pengelolaan
Kawasan Strategis kawasan kawasan | Kawas | wa wa was wa wa wa
26 | 02 02 Pariwisata 8 strategis strategis an san | 96,453,6 | san | 111,000, an 140,000 | san 150,00 | san | 155,000, | san | 170,000,
Pariwisat Pariwisa strateg str 46 str 000 stra ,000 str 0,000 str 000 str 000
Kabupaten/Kota . .
a ta is ate ate tegi ate ate ate
gis gis s gis gis gis
Pengembangan Jumlah
& 8N | Kawasan 1 1 1 1 1 1
Kawasan Strategis Pariwisata Ka Ka Ka Ka Ka Ka
26 | 02 02 | 03 | Pariwisata an wa 24,999,8 wa 26,000,0 was 30,000, wa 30,000, wa 35,000,0 wa 35,000,0
Kabupaten/Kota | Y28 93 00 000 000 00 00
L dikemban san san an san san san
(UPT Giri)
gkan
Pengembangan Jumlah
€ g . Kawasan 1 1 1 1 1 1
Kawasan Strategis Pariwisata Ka Ka Ka Ka Ka Ka
26 | 02 02 | 03 | Pariwisata an wa 35,653,3 wa 45,000,0 was 70,000, wa 70,000, wa 70,000,0 wa 75,000,0
Kabupaten/Kota | Y2"8 74 00 000 000 00 00
dikemban san san an san san san
(UPT Bawean)
gkan
Pengembangan Jumlah 1 1 1 1 1 1
26 | 02 02 | 03 | KewasanStrategis | Kawasan Ka | 358003 | @ | 40,0000 | @ | 40,000, | @ | 50,000, | *@ | 50,0000 | %@ | 60,000,0
Pariwisata Pariwisata wa wa was wa wa wa
79 00 000 000 00 00
Kabupaten/Kota yang san san an san san san
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(UPT Malik
lbrahim)

dikemban
gkan

60




MATRIKS RPIJMD
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
TAHUN 2021-2026

isi Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 i
No Program RPJMD Indikator Program Satuan Kondisi L Ll L 4~ Lol CLL Bidang
Awal Pelaksana
Target Rp Target Rp Target Target Target Rp Target Rp Target Rp
(1) (2) (3) (6) (7) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)
Persentase Objek
Budaya yang
dilestarikan melalui % 100 100 100 100 100 100 100
pemanfaatan dan
Program pengembangan
K
1 | Pengembangan 1.114.837.0 1.828.937.000 1.282.062.000 1.532.191.0 1.689.099.000 2.081.261.0 | Kebudayaa
00 00 00 n
Kebudayaan Persentase WBTh
berketetapan Nasional
yang dilestarikan % 100 100 100 100 100 100 100
melalui pemanfaatan
dan pengembangan
Program Persentase kesenian
, | Pengembangan | tradisionalyang % 100 100 97.700.000 100 97.422.000 100 | 207.614.000 | 100 222.250.000 100 | 236507000 | KePudavas
Kesenian dilestarikan melalui n
Tradisional pemanfaatan dan
pengembangan
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isi Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 202 Tahun 2024 Tahun 202 Tahun 202 i
No Program RPIMD Iietier e Satuan Kondisi ahun 20 ahun 20 ahun 2023 ahun 20 ahun 2025 ahun 2026 Bidang
Awal Pelaksana
Target Rp Target Rp Target Target Target Rp Target Rp Target Rp
Program Efektifitas dokumen Kebudavaa
3 Pembinaan sejarah lokal % 100 100 101.608.000 100 179.255.000 100 249.137.000 100 266.700.000 100 283.809.000 n ¥
Sejarah Kabupaten Gresik
Persentase Cagar
Budaya terkelola % 100 100 100 100 100 100 100
lestarikan
gzegsr:an:ian Dan Persentase obyek Kebudayaa
diduga Cagar Budaya % 10 10 .072. 10 10 10 .370.252. 10 .466.850. 10 .584.596.
4 Pengelolaan terdetar g \ o 639.072.000 1.211.476.000 1.246.990.000 (1) 370.252.00 1.466.850.000 (1) 584.596.00 n
Cagar Budaya
EE;S:;;E;feCt:ii;n % 100 100 100 100 100 100 100
Program Pertumbuhan Kebudayaa
5 Pengelolaan Kuniungan museum % 20.5 29 9.028.000 30 39.080.000 35 50.659.000 40 62.285.000 42 88.900.000 45 94.603.000 n ¥
Permuseuman Jung
Program
Penunjang Urusan presentase
6 | Pemerintahan k‘:(t)errzf:a'z::nafarf” % 100 100 7'494'539'00 100 | 6.767.462.000 | 100 | 6.915.138.000 | 100 7'474'387'00 100 | 8391.394.000 | 100 9'114'5’27'00 Sekretariat
Daerah Zaegrah P ¢
Kabupaten/Kota
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Kondisi Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Bi
No Program RPJMD Indikator Program Satuan oIl LB
Awal Pelaksana
Target Rp Target Rp Target Target Target Rp Target Rp Target Rp
Program Bidang
> Pertumbuhan Obyek Pengemba
7 | PeningkatanDaya | . ol wisata % 71 25 452.747.000 25 1.591.332.000 25 1.804.239.000 25 1.972.333.00 | 5o 2.160.269.000 25 2.620.497.00 1 oo
Tarik Destinasi 0 0 L
- (ODTW) Destinasi
Pariwisata .
Pariwisata
Presentase Fasilitasi di
Objek Daya Tarik % 100 100 100 100 100 100 100
Wisata
Pertumbuhan
Ke‘lompok Sadar % 5 5 5 5 5 5 5
Wisata yang
ditetapkan
Presentase Destinasi
Wisata yang % 100 100 100 100 100 100 100 UPT
Dikembangkan
Pertumbuhan
kunjungan wisata % 21,77 2 2 2 2 2 2
Program Dalam Negeri
8 | Pemasaran 632.178.000 1.172.396.000 1.212.834.000 1.375.380.00 1.472.339.000 1.631.898.00 | Pemasaran
. 0 0 Pariwisata
Pariwisata Pertumbuhan
kunjungan wisata % 0 2 5 5 5 5
Mancanegara
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isi Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 i
No Program RPJMD Indikator Program Satuan Kondisi enun anun nun S 1 cnun Bidang
Awal Pelaksana
Target Rp Target Rp Target Target Target Rp Target Rp Target Rp
Program Bidang
Pengembangan Pertumbuhan usaha 1.135.233.00 Pengemba
9 Sumber Daya pariwisata dan % 11,49 2 293.899.000 2 762.057.000 2 876.790.000 2 934.263.000 2 1.044.575.000 2 ’ '0 ' ngan
Pariwisata Dan ekonomi kreatif Destinasi
Ekonomi Kreatif Pariwisata
TOTAL PAGU 10'6336000'0 13.572.048.000 13.665.389.000 15'17;6842'0 16.802.376.000 18'7836231'0
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BAB VII

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Penetapan indikator kinerja atau ukuran kinerja akan digunakan untuk
mengukur kinerja atau keberhasilan organisasi dan merupakan syarat penting
untuk menetapkan rencana kinerja sebagai penjabaran dari RPJMD. Secara rinci,
penetapan indikator kinerja program pembangunan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Gresik Tahun 2021 — 2026 yang mengacu pada tujuan
dan sasaran RPJMD sebagai berikut :

1. Pengelolaan kekayaan budaya melalui pemanfaatan dan pengembangan
2. Jumlah Kunjungan Wisata

Indikator program pembangunan tersebut diatas ditetapan dalam rangka
mendukung pencapaian strategi dan arah kebijakan RPJM pada misi 3 ( tiga ) dan
misi 4 ( empat ) yaitu :
1. Menguatkan pembangunan perekonomian Gresik Baru yang inklusif
2. Menguatkan pembangunan manusia Gresik Baru yang berkualitas dan

berkeadilan berlandaskan akhlakul karimah
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BAB V11
PENUTUP

Puji dan Syukur kita hatur kehadirat Allah S.W.T, karena hanya dengan
kehendakNya kita dapat merumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran serta
program kegiatan delam bentuk dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik periode tahun 2021 - 2026.

Sebagai dokumen induk perencanaan, Renstra ini harus dijadikan
pedoman untuk menyusun rencana kerja tahunan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan serta rencana-rencana kerja Bidang dan Unit Pelaksana Teknis
dilingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik.

Didalam menyusun rencana kerja tahunan Dinas, Pimpinan harus
mempertimbangkan hasil forum Musrenbangdes, forum Musrenbangcam,
bahkan forum Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD), stakeholders
menyampaikan masukan tentang prioritas kegiatan pembangunan SKPD.

Rancangan Renja tersebut kemudian dibahas dalam musrenbangkab
untuk mematangkan/mumutahirkan Rancangan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD). Renstra Dinas juga merupakan dasar evaluasi dan
penyusunan laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan, serta
catatan dan harapan Kepala SKPD.

Selanjutnya segala dukungan dan partisipasi aktif seluruh pejabat dan
staf serta stakeholders dan masyarakat Kabupaten Gresik kami ucapkan
terimakasih dan kritik dan saran yang membangun kita perlukan agar program
dan kegiatan yang kita laksanakan berjalan lebih lancar.

Akhirnya semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan

bimbingan-Nya kepada kita sekalian. Amin Yaa Robbal Alamin.

Gresik, September 2021

NIPM1®£15i78303 1007
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